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RINGKASAN

Pengembangan LKS Biologi Berbasis PQ4R dalam Meningkatkan Metakognisi
dan Hasil Belajar (Sub Pokok Bahasan Sistem Saraf Manusia di MAN 2 Jember
Tahun Pelajaran 2014/2015); Arini Dwi Larasatining R., 110210103032; 2015; 69
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember.

Lembar kerja siswa merupakan salah satu bahan ajar yang paling sering
digunakan dalam proses pembelajaran. LKS berisi materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari secara mandiri.
Strategi pembelajaran yang mampu memberdayakan keterampilan siswa untuk
mengkonstruk pengetahuannya sangat diperlukan untuk mengembangkan LKS yang
sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum. Salah satu strategi yang dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam memberdayakan keterampilan yang dapat mengkonstruk
pengetahuan ialah strategi pembelajaran PQ4R (preview, question, read, reflect,
recite, review). Oleh karena itu, pengembangan LKS yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya sangat diperlukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas, dan hasil uji coba
LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan sistem saraf manusia di MAN 2
Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap kemampuan metakognisi siswa, serta
untuk mengetahui hasil uji coba LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan
sistem saraf manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap hasil
belajar siswa. Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilanjutkan
dengan uji produk. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, data validitas,
pengukuran metakognisi, dan tes. Rancangan penelitian ini menggunakan Pretest —
Posttest non Equivalen Group Design, subjek penelitian dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Data yang diperoleh yaitu data hasil validasi LKS
berbasis PQ4R, Metacognitive Awareness Inventory (sebelum dan sesudah
penggunaan LKS), dan hasil belajar siswa berupa nilai pre test dan post test. Analisis

data yang digunakan ialah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, analisis

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menggunakan software SPSS 17.0 for windows, serta menggunakan program
Microsoft Excel for Windows.

Hasil analisis untuk validitas ahli menunjukkan bahwa rata — rata penilaian
seluruh ahli ialah 4,05 dan termasuk dalam kategori valid dan siap dimanfaatkan di
lapangan dengan revisi. Rata — rata penilaian validitas pengguna sebesar 4,08 dan
termasuk dalam kategori valid. Hasil Metacognitive Awareness Inventory (MAI)
antara sebelum dan sesudah penggunaan LKS mengalami peningkatan yang dapat
dilihat dari peningkatan rata — rata nilai pengetahuan tentang kesadaran (knowledge
about cognition) sebelum penggunaan LKS ialah 11,64 meningkat menjadi 13,88
setelah penggunaan LKS, sementara untuk rata — rata nilai pengaturan tentang
kesadaran (regulation of cognition) sebelum penggunaan LKS ialah 22,73 meningkat
menjadi 26,82 setelah penggunaan LKS berbasis PQ4R. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pergeseran skor MAI sesudah perlakuan dan sebelum perlakuan.
Artinya, bahan ajar berupa LKS berbasis PQ4R yang telah dikembangkan mampu
meningkatkan keterampilan metakognisi siswa, baik pengetahuhan tentang kesadaran
(knowledge about cognition) maupun pengaturan tentang kesadaran (regulation of
cognition). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari selisih
rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar 43,02 dari rata-rata pre test sebesar 31,14
menjadi rata-rata post test sebesar 74,17. Hasil belajar siswa tersebut kemudian
dianalisis menggunakan rumus normalized gain dan diketahui bahwa rata-rata skor
normalized gain mencapai 0,97 dengan kriteria tinggi, artinya LKS berbasis PQ4R
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata kenaikan dengan Kkriteria
tinggi. Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis
PQ4R yang telah dikembangkan memiliki kualitas baik dan dapat meningkatkan

metakognisi dan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan sistem saraf manusia.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini mengalami permasalahan yang sangat
serius. Salah satu masalah yang dihadapi saat ini yaitu rendahnya kualitas pendidikan
dan kualitas guru. Ditunjukkan dengan hasil survey yang dilakukan PISA pada tahun
2012 (Programme for International Study Assessment) menempatkan pendidikan
Indonesia pada posisi 64 dari 65 negara. Hasil identifikasi dan pengamatan terkait
yang menyatakan bahwa sekitar 75% sekolah di Indonesia tidak memenuhi standar
pelayanan minimal (kualitas pendidikan), dan standar (kualitas) guru rendah
(Kompasiana, 2014).

Era globalisasi saat ini, peningkatan mutu pendidikan sangat diperlukan
Indonesia. Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UUD
tahun 1945 pasal 31 ayat 3 dan 5 (versi amandemen) yaitu, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan karakter manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan
merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan bagi pembangunan bangsa.
Pendidikan diharapkan mampu mengeluarkan output yang dapat menjawab tantangan
zaman yang semakin maju. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila tujuan
pendidikan (pembelajaran) dapat tercapai. Tujuan pendidikan disekolah yaitu untuk
mengubah siswa agar dapat memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap belajar
sebagai bentuk perubahan perilaku belajar, sehingga tujuan belajar dapat tercapai
secara optimal (Dimyati, 2002: 7).

Perbaikan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dalam peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia yaitu dengan adanya ketepatan guru dalam memilih media
dan strategi pembelajaran yang tepat (Arsyad, 1997:2). Kehidupan masyarakat saat
ini sangat dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi dan sains, sehingga

siswa dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman agar dapat menyesuaikan diri
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dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Salah satu upaya penyesuaian diri
siswa dalam beradaptasi dimulai dari diri sendiri, dengan cara melatih kecakapan
metakognisi untuk mengontrol kemampuannya. Pemikiran metakognisi yang
dimaksud ialah mengenai kesadaran (awareness) seseorang tentang proses
pemantauan (monitoring) serta menjaga dan mengendalikan (regulating dan
controlling) dari pikiran dan tindakannya sendiri atau dapat disimpulkan bahwa
metakognisi merupakan berpikir mengenai pikirannya sendiri untuk mencapai tujuan
kognitif yang ingin dicapainya (Flavel,1993: 150). Pentingnya, melatih pemikiran
metakognisi pada siswa bertujuan agar siswa dapat memberdayakan berpikir kreatif,
serta termotivasi untuk mengetahui objek belajarnya secara mandiri (Miranda, 2010).
Kecakapan metakognisi juga dapat membantu siswa menjadi self — regulated leaner
(Suratno, 2010: 83).

Empat belas indikator dalam mencapai kesadaran belajar untuk pengembangan
metakognisi yang dapat membantu pebelajar menjadi self — regulated, yaitu: evaluasi
terhadap diri, mengatur efektivitas belajar, membuat rencana dan tujuan belajar,
mencari informasi, mencatat hal penting, mengatur lingkungan belajar, mengatur
konsekuensi setelah mengerjakan tugas, mengulang dan mengingat, meminta bantuan
teman sebaya, meminta bantuan guru/pengajar, meminta bantuan orang dewasa,
mengulang tugas atau test sebelumnya, mengulang catatan, dan membaca ulang buku
(sumber informasi). Delapan dari empat belas indikator pengembangan metakognisi
dapat diketahui terdapat pada indikator strategi pembelajaran PQ4R yang
disederhanakan menjadi enam indikator, yaitu (1) Preview (membaca sekilas), (2)
Question (bertanya pada diri sendiri), (3) Read (membaca secara detail untuk
mendapat jawaban dari pertanyaan yang diajukan), (4) Reflect (refleksi), (5) Recite
(membuat intisari), (6) Review (mengulang secara menyeluruh). Menurut Trianto
dalam (Maulidiansyah, 2012: 8) menyatakan bahwa salah satu strategi yang paling
banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingatkan materi yang
mereka baca serta dapat mengembangkan metakognitif siswa adalah strategi PQ4R.

Pernyataan tersebut telah teruji dengan penelitian sebelumnya (Ramdiah, 2012: 6)
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menyatakan bahwa strategi PQ4R dapat meningkatkan metakognisi siswa untuk
mengkonstruk pengetahuannya dalam konteks pembelajaran di SMA.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keenam indikator strategi pembelajaran
PQ4R tersebut sangat jarang ditemukan dalam bahan ajar pembelajaran di kelas.
Ditunjukkan dengan banyaknya terbitan bahan ajar di Indonesia yang masih belum
mampu mengkonstruk pengetahuan siswa. Hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan oleh guru mata pelajaran, bahan ajar yang paling sering digunakan ialah
berupa LKS. LKS Biologi yang digunakan belum mengarah kepada kemampuan
siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya. Berdasarkan kondisi lapang tersebut,
siswa cenderung belum mampu memberdayakan kemampuan metakognisi dalam
pembelajaran.

Sistem regulasi (saraf) selama ini, merupakan salah satu materi pada pelajaran
biologi kelas XI SMA. Materi tersebut selama ini tergolong dalam sub pokok bahasan
yang abstrak dan cukup rumit, karena mempelajari bagian — bagian saraf yang sulit
dilihat tanpa alat bantu, banyak menggunakan istilah asing yang hampir mirip satu
dengan yang lain sehingga sulit dipahami oleh siswa serta sulit untuk
dipraktikumkan. Berdasarkan tingkat kesulitan tersebut maka pembelajaran di SMA
seringkali tidak terlaksana dengan baik. Sistem Saraf termasuk dalam KD 3.6 kelas
XI SMA, isi KD tersebut yaitu menjelaskan keterkaitan struktur, fungsi, dan proses
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem regulasi manusia (saraf,
endokrin, dan penginderaan).

Bahan ajar pembelajaran (LKS) biologi berbasis PQ4R merupakan salah satu
alternatif alat bantu mengajar yang mampu mengaktifkan diri siswa dalam
mengontrol proses pembelajarannya sendiri, sehingga siswa mampu mengkonstruk
pengetahuannya sendiri tanpa harus mendapat bantuan dari guru secara keseluruhan.
Penggunaan model / metode / strategi belajar yang konstruktivistik akan mampu
memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Berdasarkan uraian

diatas peneliti tertarik untuk meneliti ‘Pengembangan LKS Biologi Berbasis PQ4R
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dalam Mengembangkan Metakognisi dan Hasil Belajar (Sub Pokok Bahasan
Sistem Saraf Manusia di MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015)’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

a.

Bagaimana hasil uji validitas LKS biologi berbasis PQ4R yang dapat
meningkatkan metakognisi dan hasil belajar (sub pokok bahasan sistem saraf
manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015)?

Bagaimana hasil uji coba LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan sistem
saraf manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap
kemampuan metakognisi siswa?

Bagaimana hasil uji coba LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan sistem
saraf manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap hasil

belajar siswa?

1.3 Batasan Masalah

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Batasan permasalahan dalam penelitian ini ialah:

Jenis bahan ajar yang dikembangkan LKS.

Pengembangan LKS yang dikembangkan ialah LKS biologi berbasis PQ4R.

Sub pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ialah sistem saraf manusia.
Efektifitas belajar yang diukur ialah hasil belajar (ranah kognitif), terdiri dari soal
pilihan ganda dan uraian.

Pengembangan metakognisi diukur berdasarkan MAI yang dikembangkan oleh
Schraw, G. & Dennison, R.S

Model pengembangan LKS yang digunakan mengacu pada model pengembangan

Kemp, Marrison dan Ross dengan modifikasi (tanpa evaluasi sumatif).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4 Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

a. Untuk mengetahui tingkat validitas LKS biologi berbasis PQ4R yang dapat
mengembangkan metakognisi dan hasil belajar (sub pokok bahasan sistem saraf
manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015).

b. Untuk mengetahui hasil uji coba LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan
sistem saraf manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap
kemampuan metakognisi siswa.

¢. Untuk mengetahui hasil uji coba LKS biologi berbasis PQ4R (sub pokok bahasan
sistem saraf manusia di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2014/2015) terhadap
hasil belajar siswa.

1.5 Manfaat
Manfaat yang didapat dari penelitian pengembangan ini antara lain:

1) Bagi Siswa
Dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam melatih kemampuan metakognisi
siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Guru dan lembaga
Dapat digunakan sebagai bahan ajar alternative dalam proses pembelajaran
bahwa LKS Biologi berbasis PQ4R dapat meningkatkan kemampuan
metakognisi dan hasil belajar siswa.

3) Mahasiswa

Dapat digunakan sebagai tambahan wawasan pengetahuan mendapatkan media

pembelajaran yang menarik dan mengasah kemampuan siswa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Belajar merupakan suatu perubahan yang kompleks dan continue dari perilaku
individu sebagai hasil dari interaksi antara seseorang dengan lingkungannya (Arsyad,
1997: 1). Pendapat lain menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku manusia atau perkembangan kemampuan
untuk perubahan sikapnya, tingkah laku, keterampilan yang ada pada individu
(Sudjana, 1989: 28). Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang merupakan
perpaduan dari dua aktivitas yaitu mengajar dan belajar, sehingga suatu pengajaran
akan bisa disebut berjalan dan berhasil secara baik dalam mencapai tujuan
pembelajaran, guru mampu mengubah siswa atau mengembangkan motivasi siswa
untuk belajar sehingga siswa belajar secara aktif dan memperoleh pengalaman bagi
perkembangan pribadinya dengan terlibat langsung dalam proses pembelajaran
(Majid, 2012: 109-110).

Jadi dapat disimpulkan, bahwa belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku
sebagai dasar suatu proses yang tidak pernah berhenti. Belajar merupakan proses
yang berkesinambungan, dimana dapat mengubah pelajar dengan berbagai cara.
Sehingga belajar akan membawa suatu perubahan pada individu yang melakukan
kegiatan belajar. Perubahan yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, dan minat. Sehingga, akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran Biologi merupakan wadah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai dalam kehidupan. Biologi berkaitan dengan memahami
alam secara sistematis, sehingga Biologi bukan hanya penugasan kumpulan fakta —

fakta, konsep — konsep dan prinsip — prinsip tetapi juga merupakan proses penemuan.
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Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung (Tim
Puslitjaknov, 2008: 5). Menurut Rosmaini (dalam Wahyuningsih, 2012: 20)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran biologi adalah agar siswa dapat memahami,
menemukan dan menjelaskan konsep — konsep, prinsip — prinsip dalam biologi.

2.2 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan informasi alat dan teks yang diperlukan guru atau
instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Majid,
2009: 173). Pendapat lain menyatakan bahwa bahan ajar merupakan segala sesuatu
yang mengandung pesan yang akan disampaikan kepada siswa (Sanjaya, 2010: 175).
Menurut Carin (dalam Mahardika, 2012: 36) menyatakan bahwa bahan ajar untuk
pelajaran IPA umumnya digunakan secara sistematika untuk menelusuri langkah —
langkah penyelidikan tentang kejadian — kejadian yang terjadi di alam sekitar ataupun
jagat raya dengan berbagai informasi. Berdasarkan pendangan tersebut, dapat
memberikan gambaran bahwa bahan ajar IPA yang baik ialah bahan ajar yang
memuat informasi dengan tingkat kebenaran tinggi. Kesimpulan dari beberapa
pendapat diatas yaitu bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang berisi
informasi yang digunakan untuk membantu guru pada saat pembelajaran di kelas.
2.2.1 Klasifikasi Bahan Ajar

Bahan ajar diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu berdasarkan bentuknya, dan
sifathya. Menurut Ellington dan Race (dalam Mahardika, 2012: 21) menyatakan
bahwa bahan ajar berdasarkan bentuknya dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu: 1)
bahan ajar cetak (misalnya: handouts, lembar kerja siswa dan bahan ajar mandiri); 2)
bahan ajar display yang tidak diproyeksikan (misalnya: poster, model, foto) dan
bahan ajar display diam yang diproyeksikan (misalnya: slide, film strips); 3) bahan
ajar audio (misalnya: audio, disc, dan tapes) dan audio yang dihubungkan bahan
visual diam (misalnya: program slide suara, film strips bersuara); 4) bahan ajar video

(siaran TV, rekaman video); 5) bahan ajar computer (computer assisted instruction).
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Berdasarkan sifatnya, bahan ajar dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: 1) bahan
ajar berbasis cetak; 2) bahan ajar berbasis teknologi; 3) bahan ajar yang digunakan
untuk proyek (praktik); 4) bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi
manusia (pendidikan jarak jauh, seperti internet) (Prastowo, 2011: 40).

2.2.2  Prinsip pemilihan bahan ajar
Prinsip pemilihan bahan ajar yaitu:

a. Prinsip relevansi, bahan ajar ada hubungannya dengan pencapaian SK dan KD.

b. Prinsip konsistensi, adanya keselarasan dan kesamaan antara KD yang mesti
dikuasai siswa

c. Prinsip kecukupan, dalam memilih bahan ajar seharusnya dicari yang memadai
untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan (Prastowo,

2011: 58 — 59).

Berdasaran uraian diatas peneliti memilih salah satu jenis bahan ajar yang digunakan

dalam penelitian yaitu bahan ajar cetak berupa lembar kerja siswa (LKS).

2.3 Lembar Kerja Siswa

LKS dapat dikembangkan oleh guru sebagai sumber belajar dalam kegiatan
pembelajaran. LKS juga dapat menjadi media pembelajaran, tergantung pada
rancangan kegiatan pembelajaran. Menurut Hamdani (2011), LKS sangat baik
dipakai untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik dipergunakan
dalam stategi heuristik maupun strategi ekspositorik. Dalam strategi heuristik, LKS
dipakai dalam penerapan metode terbimbing, sedangkan strategi ekspositorik , LKS
dipakai untuk memberikan latihan pengembangan.
2.3.1 Tujuan LKS dalam Pembelajaran

Tujuan penggunaan LKS dalam pembelajaran yaitu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru sehingga proses pembelajaran suatu
konsep materi dapat terlaksana secara efektif (Marno, 2012: 77). Empat poin tujuan

penyusunan LKS, yaitu:
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C.
d.

2.3.2

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan.

Menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik.

Melatih kemandirian peserta didik.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas (Prastowo, 2011: 206).

Fungsi LKS dalam pembelajaran

Menurut Nurhayati (dalam Nuraini, 2014: 12) fungsi LKS dalam pembelajaran,

terdapat dua sudut pandang yaitu :

a.

Sudut pandang siswa
LKS sebagai sarana belajar baik di kelas, ruang praktek, maupun luar kelas.
Siswa berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan, menerapkan
pengetahuan, melatih ketrampilan, memproses sendiri dengan bimbingan guru
untuk mendapat perolehannya, sehingga proses pembelajaran siswa lebih
terarah.
Sudut pandang guru
LKS membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar guru. Dalam
pengajaran, media LKS banyak digunakan untuk memancing aktivitas belajar
siswa oleh guru. Karena dengan LKS siswa akan merasa diberi tanggung
jawab moril untuk menyelesaikan suatu tugas dan merasa harus
mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberikan perhatian penuh
terhadap hasil pekerjaan siswa dalam LKS tersebut. Guru tidak memberi
jawaban akan tetapi siswa diharapkan dapat menyelesaikan dan memecahkan
masalah yang ada dalam LKS tersebut dengan bimbingan atau petunjuk dari
guru. Fungsi LKS dari sudut pandang guru secara rinci sebagai berikut:

1) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar

mengajar;
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2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
menghemat waktu penyajian suatu topik;

3) Dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah
dikuasai siswa;

4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas;

5) Membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar;

6) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi,
sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik
perhatian siswa;

7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu;

8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kecepatan belajarnya;

9) Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin;

10) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Menurut Trianto (dalam Ridwan, 2013: 12) menyatakan bahwa komponen —
komponen LKS meliputi: kata pengantar, pendahuluan, daftar isi, judul eksperimen,
teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan
serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi.

2.3.3 Macam LKS
LKS dibagi menjadi dua macam yang dikembangkan dalam pembelajaran

disekolah, yaitu:

a. LKS tak berstuktur, dipakai untuk mempercepat pembelajaran dan memberi
dorongan belajar pada tiap individu, yang berisi sedikit petunjuk tertulis atau
lisan untuk mengarahkan kerja siswa.

b. LKS berstruktur, dirancang untuk membimbing peserta didik dalam suatu mata

pelajaran dengan sedikit atau tanpa bimbingan dari guru. Pada LKS telah disusun
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petunjuk dan pengarahannya, LKS ini tidak dapat menggantikan peran guru

dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan

belajar dan memberi bimbingan pada setiap siswa (Arsyad, 2004: 79).

2.3.4 Pengembangan LKS

Lembar Kkerja siswa merupakan lembaran — lembaran yang berisi kegiatan atau
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKS yaitu materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari secara mandiri
(Damayanti, 2013: 58-59). Biasanya berupa petunjuk, langkah — langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam LKS
harus jelas (Mahardika, 2012: 24). Dengan kata lain dapat diartikan bahwa LKS
merupakan bahan ajar yang memuat kegiatan mendasar yang harus dilakukan siswa
dengan tujuan untuk memaksimalkan pemahaman siswa dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh
(Ridwan, 2013: 12). Selain itu, LKS merupakan jenis hand out yang dapat membantu
siswa belajar secara terarah. Penyajian LKS meliputi penyampaian materi secara
ringkas, kemudian terdapat kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya
diskusi dan percobaan sederhana (Widjajanti, 2008: 1).

Inovasi dalam pengembangan LKS sangat penting untuk membuat LKS menjadi
menarik, sehingga LKS dapat lebih bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran.
Terdapat 4 langkah yang ditempuh dalam mengembangkan LKS, yaitu:

a. Penentuan Tujuan Pembelajaran

Menentukan tujuan pembelajaran dalam LKS. Pada langkah pertama ini,
harus menentukan desain menurut acuan tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman dan
kejelasan.

b. Pengumpulan Materi

Pengumpulan materi harus dipastikan bahwa materi dan tugas yang ditentukan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya mengumpulkan materi dan

buat perincian tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa. Bahan yang akan
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dimuat dalam LKS dapat kita kembangkan sendiri atau guru dapat
memanfaatkan materi yang sudah ada. Dari materi tersebut dapat ditentukan
rincian tugas yang akan dikerjakan oleh siswa.

c. Penyusunan Elemen
Pada bagian penyusunan elemen ini, merupakan integrasi hasil dari langkah
pertama dengan hasil dari langkah kedua.

d. Pemeriksaan dan penyempurnaan
LKS yang telah jadi tidak dapat langsung diberikan kepada siswa. Karena
sebelum memberikannya kepada siswa, perlu dilakukan pengecekan terhadap
LKS yang sudah dikembangkan tersebut (Prastowo, 2011: 220).

2.3.5 Kiriteria kualitas LKS
Menurut Hendro (dalam Widjayanti, 2008: 2-5) Pentingnya keberadaan LKS

dalam proses belajar mengajar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai

persyaratan, yaitu:

a. Syarat diktatik, pengaturan mengenai penggunaan LKS yang bersifat universal
dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai.
Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi siswa. LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik
sebagai berikut:

1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.

2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep.

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa
sesuai dengan ciri KTSP.

4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri siswa.

b. Syarat konstruksi, syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang harus dimengerti oleh
pengguna (siswa). Syarat konstruksi tersebut, yaitu:

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
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Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
anak.

Pertanyaan dianjurkan merupakan isian atau jawaban yang didapat dari
hasil pengolahan informasi.

Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan
siswa.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS.

Menggunakan kalimat yang jelas, sederhana dan pendek.

Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi

c. Syarat teknis, menekankan penyajian LKS, yaitu berupa:

1)

2)

3)

Tulisan (menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi, huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang
diberi garis bawah, perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar
serasi)

Gambar (Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada
pengguna LKS).

Penampilannya dalam LKS (Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak

pertama-tama akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya).

LKS yang telah disusun perlu diukur kualitasnya agar dapat dipertanggungjawabkan

hasilnya. Hasil pengukuran dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki LKS.

2.4 Strategi Pembelajaran PQ4R
Strategi PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan Robinson yang merupakan

pengembangan dari strategi SQ3R (survey, question, read, recite dan review). Tomas

dan Robinson (1977) dalam Sanacore (1983) mengemukakan bahwa strategi PQ4R

merupakan stimulus yang membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dengan
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menggunakan enam langkah vyaitu: meninjau, mempertanyakan, membaca,

merefleksi, menjawab pertanyaan dan pengulangan.

Strategi PQ4R merupakan strategi elaborasi yang digunakan untuk untuk
membantu siswa mengingat materi yang telah dibaca. Metode pembelajaran PQ4R
merupakan alternative proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. PQ4R merupakan singkatan dari Preview (membaca sepintas cepat),
Question (bertanya), Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite (membuat intisari),
Review (mengulang secara menyeluruh). (Wahyuningsih, 2012: 20). Melalui kegiatan
Preview dan mengajukan pertanyaan sebelum membaca dapat mengaktifkan
pengetahuan awal serta mengawali proses pembuatan hubungan antara informasi baru
dengan sesuatu yang telah diketahui, sehingga diharapkan siswa dapat aktif dalam
kegiatan pembelajaran serta dapat mengaitkan pelajaran yang sudah dipelajari dengan
pengetahuan yang dimiliki (Yulistiati, 2012).

2.4.1 Langkah — langkah PQ4R
Menurut Suprijono (dalam Mayasari, 2011: 20-21) menyatakan bahwa langkah —

langkah yang harus dilakukan dalam strategi membaca PQ4R adalah sebagai berikut:

a. Preview. Siswa membaca sepintas dengan cepat bahan bacaan. Fokus tahap
preview ialah menemukan ide — ide pokok yang dikembangkan dalam bahan
bacaan. Melalui preview peserta didik diharapkan mempunyai gambaran
mengenai hal yang akan dipelajari.

b. Question. Mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri dengan menggunakan kata
5W + 1H dengan tujuan dapat mengingat apa yang telah dibaca.

c. Read. Siswa membaca secara detail bahan bacaan yang dipelajari. Pada tahap ini
siswa diharapkan dapat mencari jawaban terhadap semua pertanyaan yang telah
dirumuskan pada tahap Question.

d. Reflect. Siswa diharapkan mampu memahami tidak hanya membaca dan
mengingat informasi yang disampaikan, dengan cara menghubungkan informasi

tersebut dengan informasi yang telah diketahui.
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e. Recite. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk merenungkan kembali
informasi yang telah dipelajari. Siswa diminta untuk membuat inti sari dari materi
yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri.

f. Review. Siswa diminta untuk membuat rangkuman atau mermuskan inti sari dari
bahan yang telah dibacanya. Siswa mampu merumuskan kesimpulan dari
pertanyaan yang telah diajukan.

2.4.2 Karakteristik Strategi PQ4R

Strategi pembelajaran PQ4R membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti

kegiatan belajar mengajar, karena dalam pembelajarannya strategi ini melalui
beberapa tahap yang selalu berkaitan. Menurut Santrock (dalam Ahmadi, 2005: 14)
mengemukakan bahwa strategi PQ4R mempunyai 6 tahapan yaitu, preview, question,
read, reflect, recite, dan review. Tahapan tersebut menuntut siswa untuk membaca
sekilas materi yang terdapat pada bacaan, kemudian membuat pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari serta menjawabnya sendiri berdasarkan
materi yang terdapat dalam bacaan, dan yang terakhir mengulas materi yang telah
dipelajari secara detail. Sehingga dapat membantu siswa menyerap informasi baru
dan informasi baru tersebut akan menjadi lebih bermakna serta harapannya dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

2.4.3 Keunggulan dan Kelemahan Strategi PQ4R
Dalam pembelajaran yang menggunakan strategi PQ4R, peran guru hanya sebagai

fasilitator untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi pribadinya.

Strategi PQ4R memiliki keunggulan dan kelemahan.

Keunggulan dari strategi PQ4R adalah sebagai berikut:

a. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif
berupa konsep — konsep, definisi, kaidah — kaidah, dan pengetahuan penerapan
dalam kehidupan sehari — hari.

b. Dapat membantu siswa yang memiliki daya ingat lemah untuk menghafal konsep
— konsep pelajaran.

c. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.
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d. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses bertanya dan
mengkomunikasikan pengetahuannya.

e. Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas.

Kelemahan dari strategi PQ4R adalah sebagai berikut:

a. Sangat sulit diterapkan pada pengajaran yang bersifat prosedural seperti
pengetahuan keterampilan.

b. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa tidak tersedia.

c. Kurang efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa terlalu besar,

karena bimbingan guru kurang maksimal

2.5 LKS Biologi Berbasis PQ4R

Berdasarkan kajian teori dan pengamatan di lapangan, desain produk LKS yang
akan dikembangkan mengacu pada LKS yang dapat mengasah kemampuan siswa
dalam mengontrol kemampuannya. LKS tersebut berisi kegiatan yang mampu
membantu siswa untuk memahami dan menghafal konsep — konsep materi yang
dianggap sulit dan rumit, dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan
metakognisi dan hasil belajarnya.

Struktur LKS dikembangkan sesuai dengan strategi pembelajaran PQA4R.
Perbedaan LKS biologi berbasis PQ4R dengan LKS yang biasa digunakan ialah pada
penyajian LKS. LKS biologi berbasis PQ4R memiliki beberapa kelebihan dari segi
penyajian dibandingkan dengan LKS yang biasa digunakan, karena disajikan secara
elaborasi atau terdapat beberapa tambahan rincian materi sehingga dapat membantu
siswa menyerap informasi baru dan akan informasi baru tersebut menjadi lebih
bermakna serta menekankan pada kemampuan siswa dalam melatih metakognisinya
(kontrol pengetahuan diri). Siswa dituntut untuk mengikuti langkah — langkah yang
harus dilakukan dalam strategi membaca PQ4R vyaitu, (1) Preview (membaca sekilas),
(2) Question (bertanya pada diri sendiri), (3) Read (membaca secara detail untuk
mendapat jawaban dari pertanyaan yang diajukan), (4) Reflect (refleksi), (5) Recite

(membuat intisari), (6) Review (mengulang secara menyeluruh).
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Justifikasi (Kriteria pengukuran) strategi PQ4R pada LKS melibatkan teknik
untuk menentukan penguasaan siswa pada isi atau tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Kriteria pengukuran memungkinkan siswa mengetahui standar tingkat
penguasaan yang harus dicapai. Justifikasi (Kriteria pengukuran) strategi PQ4R pada
LKS, meliputi:

1) Preview (membaca sekilas), siswa ditugaskan untuk membaca dengan cepat
dengan memperhatikan judul-judul dan topik utama, baca tujuan umum dan
rangkuman, dan rumuskan isi bacaan.

2) Question (bertanya pada diri sendiri), siswa harus mangajukan pertanyaan pada
kolom yang disediakan pada LKS dari materi yang telah dibaca pada tahap
sebelumnya (preview).

3) Read (membaca secara detail untuk mendapat jawaban dari pertanyaan yang
diajukan), siswa ditugaskan untuk membaca bahan bacaan secara rinci dan
cermat untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada langkah kedua.

4) Reflect (refleksi), siswa harus melakukan refleksi atau mengingat kembali materi
dengan cara menjawab pertanyaan refleksi pada LKS.

5) Recite (membuat intisari), siswa melakukan resitasi dengan membuat intisari dari
keseluruhan pembahasan materi yang telah dipalajari tanpa membuka materi
sebelumnya.

6) Review (mengulang secara menyeluruh), siswa ditugaskan untuk mengulang
kembali seluruh materi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

sekali lagi apabila merasa kurang paham.

2.6 Pengembangan Metakognisi

Metakognisi secara sederhana sering disebut sebagai “berpikir tentang berpikir”.
Konsep ini secara luas mencakup pengetahuan individu mengenali pengetahuan
mengenai dasar dari tugas — tugas kognitif yang berbeda dan kemampuan mengenali
strategi — strategi yang memungkinkan untuk menghadapi tugas — tugas yang berbeda

tersebut (Murti, 2011: 54). Sehingga kemampuan seseorang dalam memecahkan
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masalah dapat terasah dalam menghadapi kemajuan jaman, karena itu dapat dikatakan

bahwa metakognisi merupakan kesadaran seseorang tentang apa yang diketahui dan

apa yang belum diketahui. Seseorang dapat mengontrol pikirannya dengan memantau
dan menilai dirinya sendiri mengenai sesuatu yang dipelajari.

Dari paparan di atas, dapat di rumuskan beberpa pokok pengertian dari
metakognisi, yaitu:

a. Metakognisi merupakan kemampuan jiwa yang termasuk dalam kelompok
kognisi.

b. Metakognisi merupakan kemampuan untuk mengarahkan proses kognisi yang
terjadi pada diri sendiri.

c. Metakognisi merupakan kemampuan untuk mengarahkan proses kognisi yang
terjadi pada diri sendiri.

d. Metakognisi merupakan kemampuan belajar bagaimana mestinya belajar
dilakukan yang meliputi proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.

e. Metakognisi merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi, karena aktivitas ini
mampu mengontrol proses berpikir yang sedang berlangsung pada diri sendiri.
Pada prinsipnya bila dikaitkan dengan proses belajar, kemampuan metakognitif

merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol proses belajarnya, dimulai dari

tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang dihadapi,
kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan mengoreksi jika
terdapat kesalahan yang terjadi selama memahami konsep, menganalisis keefektifan
dari strategi yang dipilih. Kemudian melakukan refleksi berupa mengubah kebiasaan
belajar dan strateginya jika diperlukan, apabila hal tersebut di anggap kurang cocok
dengan kebutuhan lingkungannya. Jadi metakognisi dikembangkan melalui proses
berpikir seseorang yang berkaitan dengan tingkah laku yang dilakukannya.

Mengembangkan metakognisi pada dasarnya ialah dengan cara meningkatakan proses

berpikir seseorang untuk mengontrol semua kegiatan yang dilakukannya. Hal ini

dapat dilakukan selama seseorang tersebut bekerja atau selesai mengerjakan sesuatu

(Risnanosanti, 2008: 117). Dengan kata lain, kemampuan metakognisi bermanfaat
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untuk membantu anak memberikan informasi mengenai aktivitas atau kemajuan yang
dicapai (Suratno, 2009: 19). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa
metakognisi memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses
kognitif (pengetahuan) dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang
dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien.

Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Suratno, 2008: 154) menyatakan bahwa
pengembangan kecakapan metakognisi pada siswa adalah tujuan pendidikan yang
berharga, karena kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi self — regulated
learner. Self regulated learner bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya
sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya mencapai tuntunan tugas (Suratno, 2009:
19). Menurut Susantini (dalam Suratno, 2009: 18) melalui metakognisi siswa mampu
menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui kesalahan,
dan akan dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata. Oleh karena itu, anak dapat
mengatur diri sendiri, lebih aktif berusaha mengembangkan diri, lebih aktif berusaha
mengembangkan diri, mampu memotivasi diri sendiri, menentukan tujuan dan
berusaha mencapai tujuannya.

Faktor — faktor utama yang dapat mempengaruhi metakognisi:

1) Keyakinan diri, mengacu pada kepercayaan seseorang tentang kemampuan
dirinya untuk belajar atau melakukan ketrampilan pada tingkat tertentu.

2) Motivasi, merupakan sesuatu yang menggerakkan individu pada tujuan, dengan
harapan akan mendapatkan hasil dari tindakannya itu dan adanya keyakinan diri
untuk melakukannya.

3) Tujuan, merupakan Kriteria yang digunakan individu untuk memonitor kemajuan
belajarnya.

Ketiga faktor diatas saling berkaitan satu dengan yang lain. Keyakinan akan
kemampuan diri seseorang untuk menyelesaikan tugas, yang akan mempengaruhi
tujuan (apakah orientasi pada tujuan belajar atau kinerja telah tercapai atau belum)
yang pada akhirnya akan lebih memotivasi individu untuk meningkatkan regulasi diri,

sehingga individu dapat belajar dengan memperhatikan proses belajar dalam dirinya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Siswa yang memiliki metakognisi yang bagus memperlihatkan keberhasilan
akademik yang bagus pula dibandingkan dengan siswa yang memiliki metakognisi
yang kurang bagus. Keterampilan metakognisi memungkinkan para siswa
berkembang sebagai pebelajar mandiri yang dapat membentuk individu siswa
menjadi berkualitas dalam memahami suatu materi pembelajaran, karena adanya
dorongan dari dalam diri untuk menjadi manager atas dirinya sendiri serta menjadi
penilai atas pemikiran dan pembelajaran sendiri, sehingga siswa yang memiliki
keterampilan metakognisi tersebut akan mampu menghadapi tantangan sesuai dengan
perubahan kehidupan lokal, nasional maupun global (Suratno, 2009: 19).

2.7 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan
tingkah laku manusia atau perkembangan kemampuan untuk perubahan sikapnya,
tingkah laku, keterampilan yang ada pada individu (Sudjana, 1989: 28).
Menurut Arden (dalam Sardiman, 2006: 46) menyatakan bahwa ada beberapa hal
yang mendorong seseorang untuk belajar, yaitu:
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
2) Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk
selalu maju.
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman.
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang
baru.
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:
1) Faktor intern, merupakan faktor yang ada dalam diri individu. Faktor intern dibagi

menjadi 3 faktor yaitu:
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Faktor jasmaniah, proses belajar seseorang akan terganggu apabila faktor
jasmaniahnya terganggu. Misalnya dalam hal kesehatan.

Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan
kematangan. Intelegensi (kemampuan) memiliki pengaruh besar terhadap
kemajuan belajar siswa. Umumnya, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang memiliki
intelegensi lebih rendah. Selain itu, Hasil belajar akan optimal apabila
terdapat motivasi yang tepat. Guru sebagai penentu proses belajar mengajar
sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran biologi. Seperti yang diungkapkan (Slameto, 1995: 65) bahwa
guru yang berani mencoba metode — metode baru merupakan guru yang
termotivasi untuk meningkatkan kegiatan belajar — mengajar dan motivasi
untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik maka penggunaan
perangkat pembelajaran (media dan strategi) dalam pembelajaran harus
diusahakan seefisien, dan seselektif mungkin. Disini diharapkan siswa
menjadi pertisipan yang aktif dalam proses pembelajaran.

Faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan

kelelahan rohani (bersifat psikis).

Faktor ekstern merupakan faktor yang ada di luar diri individu (lingkungan).

Faktor ekstern dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu:

a)

b)

Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, suasana rumah, dan
keadaan ekonomi keluarga. Keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan
anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar.

Faktor sekolah, berkaitan dengan kualitas pengajaran di sekolah. Kualitas
pengajaran di sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar disebabkan karena
penggunaan perangkat pembelajaran yang kurang tepat, serta kurangnya
interaksi antar guru dan siswa.

Faktor masyarakat, dapat mempengaruhi hasil dan motivasi belajar siswa

karena keberadaan siswa dalam lingkungan masyarakat. Faktor yang dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

mempengaruhi hasil dan motivasi belajar siswa di lingkungan masyarakat
meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan siswa dalam masyarakat (Slameto, 1995: 54-71).

Untuk dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran
perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
Kriteria tertentu. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil
belajar. Oleh karena itu, tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil
belajar (Sudjana, 1989: 111). Penilaian hasil belajar pada umumnya menggunakan tes
sebagai teknik penilaian. Tes merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam suatu
kondisi yang sengaja diciptakan untuk mendorong siswa dalam menunjukkan
kemampuannya, sehingga diperoleh informasi mengenai sejauh mana tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Mudjijo, 1995: 2-4). Tujuan utama adanya pengukuran
mengenai hasil belajar yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai
siswa setelah mengikuti suatu proses pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata ataupun simbol (Dimyati,
2002: 200). Menurut Roestiyat (dalam Slameto, 1995: 15) menyatakan bahwa hasil
dari kegiatan evaluasi hasil belajar pada akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk
berbagai keperluan pembelajaran, seperti:

1) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta
efektifitas belajar siswa.

2) Memperoleh bahan feed back (umpan balik).

3) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan
serta mengembangkan program.

4) Mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama belajar dan bagaimana mencari

jalan keluarnya.
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2.8 Kaitan Pengembangan Metakognisi dan Hasil Belajar

Pengembangan metakognisi dan hasil belajar merupakan suatu strategi
pembelajaran yang saling berkaitan. Dengan adanya kemampuan metakognisi pada
seseorang mengindikasikan seseorang tersebut telah dapat mengendalikan dan
mengontrol cara berpikirnya. Dengan kata lain, metakognisi dapat dikatakan sebagai
pengembangan kemampuan seseorang menuju pada pengetahuan, kesadaran dan
control kognisi (belajar) seseorang secara lebih baik. Akhirnya kemampuan tersebut
dapat membantu peningkatan prestasi (hasil belajar) dengan cara mengkontrol

perilaku dirinya sendiri dalam mencapai tujuan kognitif yang ingin dicapai.

2.9 Karakteristik Materi Sistem Saraf Manusia

Materi pelajaran merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus
diajarkan oleh guru dan dipelajari siswa. Materi pelajaran merupakan salah satu
komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam memantu
siswa mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi. Keberhasilan suatu proses
ditentukan dari seberapa banyak materi yang dikuasai siswa (IImi, 2014: 18). Secara
umum dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran merupakan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dengan tujuan untuk
memenuhi kompetensi pembelajaran.

Kompetensi Dasar (KD) yang dipilih sebagai dasar pengembangan penelitian
ialah KD 3.6 kelas XI SMA, isi KD tersebut yaitu menjelaskan keterkaitan struktur,
fungsi, dan proses yang dapat terjadi pada sistem regulasi manusia (saraf, endokrin,
dan penginderaan). Sub pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah
sistem saraf. Sistem saraf manusia merupakan salah satu materi pelajaran biologi
yang sulit dipahami karena sifat materinya yang abstrak, kompleks dan cukup rumit.
Materi sistem saraf dianggap sulit karena mempelajari bagian — bagian saraf yang
sulit dilihat tanpa alat bantu, banyak menggunakan istilah asing yang hampir mirip
satu dengan yang lain sehingga sulit dipahami oleh siswa serta sulit untuk

dipraktikumkan (Wahyuningsih, 2011: 103). Selain itu, karena sifat materi yang
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abstrak sehingga tidak hanya sulit dipraktikumkan dan hanya dapat dibayangkan akan
tetapi materi sistem saraf juga harus dapat dikaitkan dengan kehidupan agar materi
sistem saraf dapat dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran. Materi sistem saraf
merupakan salah satu materi penting untuk dapat memahami konsep selanjutnya yang
berhubungan dengan fisiologi hewan. Berdasarkan sifat dan karakteristik bahan ajar
pendamping dalam pembelajaran (LKS) yang dapat mengkonstruk pengetahuan
siswa, maka dikembangkan LKS berbasis PQ4R siswa dapat lebih mengkonstruk dan

memahami materi sistem saraf yang tergolong sulit dipahami.

2.10 Kerangka Konseptual

Kualitas pendidikan Indonesia rendah, perlu adanya perbaikan mutu
pendidikan melalui pemberdayaan metakognisi.
v
8 dari 14 indikator dalam mencapai metakognisi terdapat pada strategi PQ4R.
v i e 020 N 00 ,
Bahan ajar yang paling sering digunakan LKS | Hasil  wawancara
(belum mengarah pada kemampuan melatih =% dan studi literatur.
metakognisi). b - !
v
Sub pokok bahasan sistem saraf manusia
S - W
Hasil belajar rendah Banyak istilah asing, rumit dan abstrak, serta
3 sulit dilakukan kegiatan praktikum

Karena kurangnya kontrol
kemampuan diri sendiri
v

Salah satu cara untuk meningatkan hasil belajar
dan kontrol kemampuan diri sendiri.

v
Memberdayakan metakognisi

fagen et | 7

Pengembangan LKS berbasis PO4R
v

Pengaruh LKS berbasis PQ4R terhadap metakognisi dan hasil belajar siswa
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2.11 Hipotesis
Menurut Arikunto (2002: 71). Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang diperoleh.
Hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Ada pengaruh penggunaan LKS berbasis PQ4R dalam meningkatkan
metakognisi dan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan sistem saraf
manusia kelas X1 di MAN 2 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012: 297). Penelitian pengembangan juga
diartikan sebagai suatu proses atau langkah — langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sudjadi, 2003: 164). Berdasarkan beberapa definisi diatas,
dapat dipahami bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada
dan menguji keefektifannya. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
LKS yang berbasis PQ4R dalam mengembangkan metakognisi dan hasil belajar sub

pokok bahasan Sistem Saraf yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih adalah MAN 2 Jember, JI. Manggar No. 72
Jember. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015

pada bulan April.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi atau
keterangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu siswa kelas XI IPA
2 semester genap di MAN 2 Jember sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki
— laki dan 27 siswa perempuan. Penentuan responden atau sampel penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik penentuan sampel penelitian menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan

sampel yang dipilih dengan pertimbangan tertentu. Alasan dipilihnya MAN 2 Jember

26
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sebagai tempat penelitian adalah karena kesediaan MAN 2 Jember sebagai tempat
penelitian dan pembelajaran biologi yang menggunakan LKS berbasis PQ4R belum
pernah diterapkan di sekolah tersebut.

3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel dalam

penelitian ini, maka disajikan definisi operasional sebagai berikut:

a. LKS berbasis PQ4R
LKS berbasis PQ4R merupakan LKS vyang digunakan untuk melatih
meningatkan kemampuan metakognisi dan hasil belajar siswa.

b. Pengembangan LKS berbasis PQ4R
LKS berbasis PQ4R merupakan LKS yang dikembangkan dengan ciri strategi
PQ4R. LKS berbasis PQ4R dikembangkan dengan mengukur apa yang harus
diukur, mengacu pada validitas yang biasa dinyatakan pada suatu instrumen.
LKS berbasis PQ4R dinyatakan valid apabila nilai penentuan tingkat
kevalidannya (Va) adalah 4 <Va < 5.

c. Metakognisi
Metakognisi merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi, mengacu pada proses
dan mental yang terlibat dalam suatu pembelajaran (penggunaan keterampilan
maupun strategi yang tepat dalam memecahkan masalah)

d. Hasil belajar
Hasil belajar siswa merupakan kemampuan — kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar yang ditandai dengan perubahan tingkah

laku yang diketahui dari hasil penilaian pada ranah kognitif.

3.5 ldentifikasi Variabel, Parameter dan Teknik Pengukuran Variabel
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian. Variabel penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian,

adapun variabel — variabel tersebut yaitu:
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a. Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau
Variabel

pengembangan LKS biologi berbasis PQ4R.

yang dibuat bervariasi. bebas dalam penelitian ini adalah

b. Variabel terikat, merupakan variabel yang akan diukur atau diteliti. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan metakognisi dan hasil belajar

biologi siswa kelas XI MAN 2 Jember.

Tabel 3.1 Identifikasi Variabel, Parameter dan Teknik Pengukuran Variabel

Variabel Sub Variabel Parameter Instrumen
LKS biologi Validasi LKS biologi Kesesuaian ~ bahan  ajar Lembar
berbasis berbasis PQ4R untuk dengan SK dan KD. penilaian
PQ4R ahli materi. Akurasi materi validasi

Kemutakhiran materi I(:Lzélmplran
Validasi LKS biologi Kesesuaian dengan Lembar
berbasis PQ4R untuk perkembangan siswa. penilaian
ahli bahasa. Kelugasan. validasi

Koherensi dan keruntutan (Lampiran

alur pikir. F3).

Kesesuaian dengan kaidah

bahasa Indonesia yang benar.

Penggunaan istilah  dan

simbol/lambang.
Validasi LKS biologi Teknik penyajian. Lembar
berbasis PQ4R untuk Pendukung penyajian materi.  penilaian
ahli pengembangan.  Penyajian pembelajaran. validasi

Komponen penyajian. (Lz;tmpiran

F4).

Validasi LKS biologi Ukuran. Lembar
berbasis PQ4R untuk Tata letak cover. penilaian
ahli media. Tipografi cover (huruf yang Vvalidasi

digunakan). (Lampiran

Tipografi cover (huruf yang F5).

sederhana).

lustrasi kulit.

Tata letak isi (konsisten).

Tata letak isi (harmonis).

Tata letak isi (penempatan
unsur).
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Tipografi isi (sederhana).
Tipografi isi (mudah dibaca).
lustrasi isi  (memperjelas
pemahaman).

lustrasi isi (menimbulkan
daya tarik).

Validasi LKS biologi Respon siswa terhadap LKS Lembar
berbasis PQ4R untuk biologi berbasis PQ4R dalam penilaian

pengguna. pembelajaran. validasi
(Lampiran
F6)
Peningkatan Metakognisi. 1. Siswa mengerjakan Lembar
metakognisi instrumen MAI sebelum penilaian
siswa mengerjakan pre test. MAI
. Siswa mengerjakan (Lampiran
instrumen MAI setelah G).
mengerjakan post test.
Peningkatan Hasil belajar 1. Mengerjakan soal pre Lembar
hasil  belajar test penilaian
siswa 2. Mengerjakan soal post pre test dan
test post test
(Lampiran
H).

3.6 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan uraian dari langkah penelitian untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model pengembangan Kemp, Marrison dan Ross yang
dikembangkan oleh Kemp (1994). Pemilihan penggunaan model penelitian
penggembangan Kemp, Marrison dan Ross dikarenakan tahapan pelaksanaan
penelitian dijelaskan secara detail yang terdiri dari 10 langkah, yaitu: identifikasi
masalah, analisis karakteristik siswa, analisis tugas, merumuskan tujuan
pembelajaran, penyusunan instrumen evaluasi, pemilihan strategi pembelajaran,
pemilihan sumber belajar, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, revisi perangkat
(Kemp, 1999: 9). Langkah — langkah pengembangan perangkat pempelajaran dapat

diuraikan sebagai berikut:
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Identifikasi masalah, tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi tujuan
menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi dilapangan baik yang
menyangkut model, pendekatan, metode, tekhnis maupun strategi yang
digunakan guru untuk mencapai pembelajaran. Identifikasi masalah dilakukan
dengan wawancara pada guru mata pelajaran biologi X1 IPA di MAN 2 Jember.
Analisis krakteristik siswa, analisis siswa bertujuan untuk mengetahui keadaan
dan latar belakang siswa secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa (Kemp, 1985: 62).

Analisis tugas, analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi

suatu pegajaran (Kemp, 1994:58).

Merumuskan tujuan pembelajaran, indikator adalah tujuan pembelajaran yang

diperoleh dari hasil analisis tujuan pada tahap (1). Perumusan indikator

didasarkan pada analisis pembelajaran dan identifikasi tingkah laku awal siswa,
tentang pernyataan — pernyataan apa yang dapat dilakukan siswa setelah selesai
melakukan pembelajaran.

Standar Kompetensi: 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan
hewan tertentu , kelainan/penyakit yang mungkin terjadi
serta implikasinya pada Salingtemas

Kompetensi Dasar : 3.6 Menjelaskan keterkaitan struktur, fungsi, dan proses
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem
regulasi manusia (saraf, endokrin, dan penginderaan).

Materi Pelajaran : sistem regulasi

Berdasarkan uraian kompetensi dasar pada materi sistem regulasi akan

ditentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang digunakan dalam

pengembangan LKS berbasis PQ4R di MAN 2 Jember. Materi yang digunakan
dibatasi hanya pada sistem saraf manusia.

Materi : sistem saraf manusia

a) Mengidentifikasi struktur dan fungsi neuron.

b) Mengidentifikasi stuktur, fungsi, dan proses pada sistem saraf manusia.
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c) Mengkaitkan struktur, fungsi, dan proses pada sistem saraf manusia.

5) Penyusunan instrumen evaluasi, penyusunan tes hasil belajar merupakan alat
evaluasi untuk mengukur ketuntasan indikator dan ketuntasan penguasaan siswa
setelah berlangusungnya proses pembelajaran yang didasarkan pada jumlah soal
yang dijawab secara benar.

6) Pemilihan strategi pembelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan
menggambarkan urutan dan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

7) Pemilihan sumber belajar, keberhasilan kegiatan belajar mengajar bergantung
juga pada penggunaan sumber pembelajaran dan media pembelajaran yang
sesuai. Jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan lebih
hati- hati dapat memenuhi tujuan pembelajaran antara lain; memotivasi siswa,
melibatkan siswa, menjelaskan dan menggambarkan isi subjek, dan memberi
kesempatan menganalisis sendiri Kinerja individual (Kemp, 1994).

8) Evaluasi formatif, berfungsi sebagai pemberi informasi kepada pengajar atau tim
pengembang seberapa baik program telah berfungsi dalam mencapai berbagai
sasaran. Penilaian formatif dilaksanakan selama pengembangan dan uji coba.
Penilaian ini berguna untuk menentukan kelemahan dalam perencanaan
pengajaran sehingga berbagai kekurangan dapat dihindari sebelum program
terpakai secara luas. Penilaian ini dilakukan dengan bantuan observer.

9) Revisi perangkat, revisi dilakukan berdasarkan masukan dan penilaian yang
diperoleh dari kegiatan validasi perangkat pembelajaran oleh pakar.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
dengan rancangan penelitian Pretest — Posttest non Equivalen Group Design, yaitu
rancangan penelitian experimen dengan skor pretest sebagai kontrol. Pola Pretest —

Posttest non Equivalen Group Design, tersebut digambarkan sebagai berikut:

0;-X-0;

Gambar 3.1 Pretest — Posttest non Equivalen Group Design (Wiersma, 1995: 143)
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Keterangan:
0 - hasil pre test

0, - hasil post test
X : perlakuan

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data
yang tepat merupakan syarat kesempurnaan dari penelitian. Pengumpulan data
digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan akurat. Metode
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tahapan — tahapan, yaitu:

a. Validitas

Menurut Suherman (dalam Hobri, 2010: 47) mengemukakan bahwa suatu alat
dikatakan valid apabila alat tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Terdapat pada Lampiran F.

1) Data Validitas Logic (ahli)

Data yang digunakan untuk uji validitas logis berupa angket yang diberikan
kepada validator dengan menghitung skor rata — rata yang dari angket validitas logis
validator. Kevalidan media yang digunakan yaitu LKS berbasis PQ4R dalam
mengembangkan metakognisi dan hasil belajar siswa, dengan indikator yang
divalidasi adalah tingkat kelayakan isi, kebahasaan, kegrafikan, yang nantinya
disesuaikan dengan indikator yang diinginkan validator. Prosedur uji validitas logis
adalah peneliti meminta indikator pengujian dari validator kemudian membuat lembar
penilaian validasi yang akan dinilai oleh para validator. terakhir peneliti mengolah
data menggunakan rumus validitas logis. Hasil penilaian dari validasi logic
dinyatakan valid bila nilai > 4 dan layak digunakan untuk uji pengembangan di kelas.

2) Data Validitas Empiric (pengguna)

Data yang digunakan untuk uji validitas empiric adalah data skor respon siswa berupa
angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui penilaian siswa terhadap

produk penelitian berupa lembar kerja siswa (LKS) yang berbasis PQ4R dalam
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mengembangkan metakognisi. Angket diberikan setelah siswa mengikuti proses
pembelajaran. Terakhir peneliti mengolah data menggunakan rumus validasi empiric
dan menuangkannya pada tabel hasil validitas empiric. Hasil penilaian dari validasi
empiris dinyatakan valid jika besarnya nilai validitas empiric > 4.

b. Observasi (pengamatan).

Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan produk
penelitian dalam pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Observasi merupakan
metode pengumpulan data dengan cara mencatat informasi yang disaksikan oleh
observer selama penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan setelah kegiatan
validasi bahan ajar, vyaitu ketika uji coba dalam kelas untuk mengetahui
keterlaksanaan penggunaan produk pengembangan dalam pembelajaran. Observasi
dibantu oleh tiga orang observer. Observer akan diberi pedoman observasi yang
sesuai dengan sintaks dalam RPP. Pedoman observasi terdapat pada Lampiran 1.

c. Inventory / angket

Alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan metakognisi adalah
menggunakan angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang
dikembangkan oleh Schraw, G. & Dennison, R.S yang terdiri dari 52 soal. Diberikan
diawal dan diakhir pembelajaran, siswa diminta untuk memberikan tanda cheklist (V)
pada kolom yang disediakan. Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI)
terdapat pada Lampiran G.

d. Test.

Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah test yang dibuat oleh peneliti
dengan jumlah dan item soal yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Bentuk test yang digunakan memberikan pre test dan post test untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKS berbasis
PQ4R dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Test yang digunakan dalam penelitian
berupa tes formatif. Tes formatif merupakan bentuk penilaian yang dilaksanakan guru
pada akhir proses belajar mengajar. Test formatif digunakan karena memiliki tujuan

utama yang sesuai dengan penelitian ini yaitu untuk memperbaiki proses belajar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

mengajar yang dilakukan sebelumnya (Sudjana, 1989: 112). Tes formatif yang
digunakan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 2 butir soal uraian yang relevan
dengan kompetensi dasar. Kisi — Kisi soal pre test dan pre test terdapat pada Lampiran
H.
e. Wawancara

Wawancara dilakukan sebelum dan setelah produk penelitian (LKS berbasis
PQ4R) dibuat dan diujicobakan. Peneliti melakukan wawancara pada guru mata
pelajaran biologi kelas XI IPA di MAN 2 Jember dengan menggunakan pedoman
wawancara. Pengambilan data tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi
pembelajaran dan karakteristik siswa di sekolah, dengan tujuan untuk memperoleh
informasi mengenai masalah mendasar yang perlu diupayakan pemecahannya.

Pedoman wawancara terdapat pada Lampiran C.

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian yang
diperoleh agar dapat memberikan gambaran jelas mengenai hasil penelitian. Analisis
yang digunakan dalam penelitian, yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah:
3.8.1 \Validitas

Hasil penilaian validitas dihitung dari nilai rata — rata indikator hasil penilaian
kevalidan LKS berbasis PQ4R oleh masing — masing validator (Hobri, 2010: 52).
Validator terdiri dari validator ahli dan validator pengguna. Validator ahli yaitu dosen
Pendidikan Biologi yang telah ditentukan, meliputi ahli materi, bahasa,
pengembangan, dan media. Validator pengguna yaitu siswa.
A. Validitas logic (ahli)

Validasi logic dalam penelitian ini didasarkan pada penilaian validator ahli
terhadap LKS berbasis PQ4R dalam mengembangkan metakognisi dan hasil belajar

siswa. Rata — rata nilai indikator ditentukan oleh rata — rata nilai untuk setiap aspek
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penilaian kevalidan LKS. Penentuan nilai rata — rata total aspek kevalidan LKS

berbasis PQ4R mengikuti langkah — langkah berikut:

a.

Melakukan rekapitulasi data penilaian dari validator ke dalam tabel yang
meliputi : aspek (Ai), dan nilai Vij
Menentukan nilai rata — rata dari setiap aspek validitas (Ai) dengan menggunakan

rumus:

I o L o)
m

lij adalah rata — rata aspek ke-i indikator ke-j
m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i

Menentukan nilai rata — rata total dari semua aspek (Va) dengan menggunakan
rumus:
o Al

VA = (2)

T

n adalah jumlah aspek

Selanjutnya nilai Va dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan instrumen
LKS berbasis PQ4R:

Va=5 sangat valid
4<Va<5 valid
3<Va</4 cukup valid (Hobri, 2010: 52)............. (3)
2<Va<3 kurang valid
l1<Va<? tidak valid

Hasil telaah digunakan sebagai bahan masukan untuk merevisi LKS berbasis

PQ4R dalam mengembangkan metakognisi dan hasil belajar siswa. Data validasi

logic oleh dosen dihitung dengan menggunakan rumus diatas. Data nilai yang

diperoleh dari validator dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui validitas LKS
berbasis PQ4R.
B. Validasi empiric (pengguna)

Validasi empirik dalam penelitian ini didasarkan pada penilaian siswa terhadap

LKS berbasis PQ4R dalam mengembangkan metakognisi dan hasil belajar siswa.
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Nilai validitas empiris diukur dengan rumus yang analog dengan persamaan 2.
Selanjutnya nilai Va dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan instrumen
LKS berbasis PQ4R, analog dengan persamaan 5. Instrumen LKS berbasis PQ4R
dinyatakan valid, apabila mencapai nilai validitas yang dicapai yaitu 4 < Va < 5,
tingkatan (valid).
3.8.2 Inventory

Pengukuran metakognisi siswa diukur dengan menggunakan Metakognitive
Awarenses Inventory (MAI) yang dikembangkan oleh Schraw, G & Dennison, R.S.
Untuk menguji pengmbangan LKS berbasis PQ4R dapat meningkatkan metakognisi
siswa, dapat dilakukan dengan menggunakan analisis perhitungan software statistik
Paired Sample T-Test program SPSS 17.0 for windows, yang diawali dengan uji
normalitas data dengan menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov.
3.8.3 Hasil Belajar

Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa, dilakukan pengolahan data
menggunakan rumus Normalized gain (N-gain). Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan nilai hasil pre test dan post test. Indeks gain dihitung dengan

menggunakan rumus indeks gain menurut Meltzer (2002: 1.260) yaitu:

Skor Post test — Skor Pre tes
SMI— Skor Pre test

Indeks gain =

Keterangan :
SMI = Skor Minimal Ideal

Tabel 3.2 Kriteria gain skor

Skor gain (g) Kriteria
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang

g>0,7 Tinggi
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3.10 Kerangka Operasional

sumber belajar Sistem Saraf (Draf Awal)

:_____P __________ St Penelitian th . Identifikasi masalah i
i e Perumusan tujuan i pengumpulan data awal  [~""""" ! e Analisis karakteristik
e Penyusunan : i o Mengkaji kurikulum |
| instrumen ! v \ dan materi. :
i evaluasi [ . [ Perencaanaan ] i e Studi literatur |
| o Pemilihan :
! strategi i v

i e Pemilihan !

[ Pembuatan LKS berbasis PQ4R, materi 1

. ] A Validasi logic (ahli): perangkat,
Tidak valid instrumen, materi dan media
v

0
------------------ -
Ve & L0
Uji coba di kelas X1 {-- ! S :
IPA 2 (34 siswa) o US L :
+ : (L = o o o -

Tidak valid

<« | Validasi empiric (pengguna) : angket _,@
dan hasil belajar

LKS berbasis
PO4R

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian

Keterangan:

—— : Hasil Kegiatan

C— : Proses Kegiatan
<> :Hasil Analisis

— : Urutan

---» :Siklus, jika diperlukan
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memuat beberapa hal mengenai hasil tahap pengembangan LKS berbasis
PQ4R meliputi validasi logic (ahli) dan validasi empiric (pengguna) yang telah
dilakukan di kelas XI IPA 2 MAN 2 Jember, pada tanggal 17 dan 20 April 2015,
semester genap tahun ajaran 2014/2015.

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan dengan produk
hasil pengembangannya yaitu LKS berbasis PQ4R yang dapat meningkatkan
metakognisi dan hasil beljar siswa pada sub pokok bahasan sistem saraf di kelas XI.
Responden dalam uji coba lapangan ini adalah siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Jember
yang berjumlah 34 siswa, dengan populasinya siswa kelas XI. Penentuan responden
atau sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penentuan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang dipilih dengan pertimbangan tertentu (menentukan
sampel dengan pertimbangan).

Proses pengembangan dalam penelitian ini berjalan dengan lancar mengikuti
tahapan model penelitian Kemp, Marrison dan Ross. Adapun hasil tahapan
pengembangan ialah sebagai berikut:

1) Identifikasi masalah
Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan kurikulum yang berlaku
dengan fakta yang terjadi dilapangan baik yang menyangkut model, pendekatan,
metode, tekhnis maupun strategi yang digunakan guru untuk mencapai pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu dilakukan dengan wawancara

pada guru mata pelajaran biologi XI IPA di MAN 2 Jember. Peneliti memperoleh

38
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informasi bahwa hasil belajar materi sistem saraf manusia pada tahun — tahun
sebelumnya lebih rendah dari materi lain karena kurangnya tingkat pemahaman
siswa, konsep pembelajaran yang memiliki banyak istilah asing yang harus dihafal,
dan kurangnya kemandirian belajar siswa. Dari beberapa masalah tersebut, langkah
yang dilakukan yaitu dengan membentuk kegiatan instruksional melalui
pengembangan bahan ajar yang dapat menumbuhkan tambahan pengetahuan, sikap
dan keterampilan dalam pembelajaran melaluui strategi PQ4R dalam bahan ajar yang
dikembangkan. Sementara untuk analisis kurikulum dilakukan dengan cara studi
literatur terhadap materi yang dikembangkan dalam bahan ajar. Hasil analisis
kurikulum yang dilakukan atas dasar kurikulum yang diterapkan di MAN 2 Jember
yakni menggunakan kurikulum KTSP. Hasil identifikasi masalah dan kurikulum
digunakan sebagai bahan kajian dalam pengembangan perangkat.
2) Analisis krakteristik siswa
Tahap kedua ialah analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui keadaan
dan latar belakang siswa secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa (Kemp, 1985: 62). Analisis karakteristik siswa
dilakukan dengan wawancara pada guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA di
MAN 2 Jember. Berdasarkan hasil analisis melalui wawancara diketahui bahwa, dari
segi psikomotorik siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Jember memiliki karakter cenderung
pasif serta kurang memperhatikan. Dari segi kognitif berupa pemahaman siswa
terhadap pemantapan konsep materi sistem saraf manusia pada tahun sebelumnya
masih rendah, disebabkan karena materi sistem saraf manusia bersifat abstrak dan
memiliki banyak istilah. Hasil analisis siswa tersebut melatarbelakangi
pengembangan LKS berbasis PQ4R.
3) Analisis tugas

Analisis tugas atau tujuan mencakup analisis isi pelajaran, konsep, pemrosesan
informasi yang digunakan untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan tentang
tugas — tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk RPP

dan LKS. Analisis tugas akan menghasilkan cakupan konsep atau tugas yang akan
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diajarkan dalam pembelajaran yang tertuang dalam satu rencana pembelajaran
dengan pertimbangan alokasi waktu.

Pada penelitian ini analisis tugas dilakukan dengan wawancara kepada guru mata
pelajaran biologi kelas XI IPA di MAN 2 Jember. Hasil yang diperoleh ialah tugas
yang sering digunakan dalam pembelajaran ialah berupa LKS.

4) Merumuskan tujuan pembelajaran

Tahap keempat ialah merumuskan tujuan pembelajaran. Tahap keempat ini
digunakan untuk menyusun tes. Tujuan pembelajaran dijabarkan menjadi indikator,
yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam penyusunan tes dalam penelitian.
Tes yang digunakan berupa pre test dan post test.

5) Penyusunan instrumen evaluasi

Tahap kelima ialah penyusunan instrumen evaluasi. Tahap ini digunakan untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap indikator yang tercantum. Test yang
digunakan dalam penelitian ini ialah pre tes dan post tes. Pre test dirancang untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan, sementara post tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan
pemahaman siswa setelah melakukan proses pembelajaran, sehingga dapat
diidentifikasi tujuan pembelajaran yang belum tercapai.

Berdasarkan hasil evaluasi awal (pre test) diketahui nilai rata — rata 31,14
dikatakan belum tuntas berdasarkan KKM dengan bagian tujuan pembelajaran yang
belum tercapai yaitu kaitan struktur, fungsi dan proses pada sistem saraf manusia.
Ketidaktuntasan nilai tersebut diperbaiki pada nilai post tes.

6) Pemilihan strategi pembelajaran

Tahap ini bertujuan untuk melakukan pembaharuan dan perubahan strategi
pembelajaran, terutama pada bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis
studi literatur terhadap bahan ajar yang digunakan sebelumnya diketahui bahwa
bahan ajar (LKS) yang digunakan belum mengarah untuk memberdayakan
kemandirian siswa, LKS yang digunakan sebelumnya hanya berisi ringkasan materi

dan tidak ada kombinasi dengan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
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kemandirian belajar siswa. Penelitian ini menggunakan kombinasi antara bahan ajar
(LKS) dengan strategi PQ4R.
7) Pemilihan sumber belajar

Tahap ini pemilihan sumber belajar yang dikembangkan didasarkan berdasarkan
hasil wawancara kepada guru. Hasil yang diperoleh dari tahap ini ialah bahan ajar
yang paling sering digunakan ialah jenis bahan ajar LKS berstruktur. Pengembangan
bahan ajar digunakan dengan membuat LKS berbasis PQ4R yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, SK, KD dan tahapan strategi yang digunakan (PQ4R).

8) Evaluasi formatif

Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian yang berkaitan
dnegan kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang dikembangkan. Terdapat tiga
tahap yang dilakukan untuk evaluasi formatif yaitu: tahap validasi (ahli dan
pengguna), uji coba lapang dan hasil belajar kogpnitif.

9) Revisi perangkat

Tahap ini dilakukan berdasarkan masukan dan penilaian yang diperoleh dari
kegiatan validasi perangkat pembelajaran oleh pakar sehingga kesesuaian isi pada
saat menerapkannya sebagai perangkat pembelajaran di sekolah dapat sempurnakan
dengan baik.

Tahap pengembangan meliputi validasi logic (ahli) dan validasi empiric
(pengguna) yang termasuk dalam evaluasi formatif. Validasi logic (ahli) dilakukan
dengan memberikan LKS berbasis PQ4R kepada validator yang ahli dalam
bidangnya. Penelitian dilanjutkan dengan validasi empiric (pengguna) setelah
dilakukan uji coba lapang. Validasi empiric (pengguna) dilakukan untuk melihat
dampak yang diberikan oleh produk hasil pengembangan terhadap aspek yang diukur,
seperti peningkatan metakognisi dan hasil belajar siswa.

4.1.1 Data dan Analisis Hasil Validitas

Validasi dilakukan melalui 2 tahap, yaitu validasi logic dan validasi empric.

Tahap pertama yaitu validasi logic yang dilakukan sebelum penerapan LKS oleh para
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validator ahli dibidangnya. Tahap kedua yaitu validasi empiric yang dilakukan oleh
pengguna (siswa) terkait respon terhadap produk pengembangan.
A. Validitas logic (Ahli)

Validasi LKS berbasis PQ4R dilakukan sebelum LKS tersebut digunakan dalam
pembelajaran. Validasi dilakukan oleh empat orang validator yang ahli dibidangnya
(ahli materi, ahli bahasa, ahli pengembangan dan ahli media). Data yang diperoleh
berupa data deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang kemudian dianalisis untuk
mengetahui kualitas LKS yang dikembangkan. Data kuantitatif berupa angket
diperoleh dari penilaian validator, sementara data kualitatif diperoleh dari saran dan
komentar yang diberikan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan perhitungan rata —
rata. Skala penilaian untuk tiap indikator penilaian (setiap aspek) adalah 1, 2, 3, 4,
dan 5. Nilai yang diperoleh dari validator untuk setiap aspek dirata — rata secara
keseluruhan untuk menentukan nilai validitas LKS berbasis PQ4R. Penentuan nilai
validitas akan dirujuk pada interval tingkat kevalidan produk hasil pengembangan
yang digunakan. Hasil penilaian rata — rata oleh para validator terhadap LKS
berbasis PQ4R dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Rata - rata hasil penilaian validator terhadap LKS berbasis PQ4R

No. Validator Rata — rata hasil Kategori
penilaian
1 Ahli materi 3,53 Cukup valid
2  Ahlibahasa 4,53 Valid
3 Ahli pengembangan 4,13 Valid
4 Ahli media 4,03 Valid
Rata — rata seluruh ahli 4,05 Valid

Data kuantitatif pada Tabel 4.1 didapatkan dari perhitungan nilai rata — rata
lembar validasi LKS berbasis PQ4R. Data tersebut kemudian diubah menjadi data
kualitatif deskriptif dengan menggunakan interval penentuan tingkat kevalidan
(Hobri, 2010: 52) sehingga diperoleh kategori tingkat kevalidan LKS yang telah

dikembangkan. Hasil analisis penilaian (rata — rata validasi LKS berbasis PQ4R) dari
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validator untuk aspek kesesuaian materi dengan SK dan KD, akurasi materi dan
kemutakhiran materi adalah 3,53 dengan kategori cukup valid / cukup sesuali,
sedangkan rata — rata hasil validasi untuk ahli bahasa adalah 4,53 dengan kategori
valid / sesuai, rata — rata hasil validasi untuk ahli pengembangan ialah 4,13 dengan
kategori valid / sesuai, sementara rata — rata hasil validasi untuk ahli media adalah
4,03 dengan kategori valid / sesuai. Hasil penilaian para ahli tersebut kemudian dirata
— rata untuk mendapatkan rata — rata validasi seluruh ahli dan nilai yang didapatkan
adalah 4,05 dengan kategori valid / sesuai, sehingga LKS dapat digunakan oleh siswa
dalam pembelajaran dengan sedikit revisi. Rincian data hasil validasi dan analisisnya
dapat dilihat pada Lampiran J.

Data kualitatif yang berupa saran dan komentar terhadap LKS berbasis PQ4R
digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap LKS berbasis PQ4R yang

dikembangkan. Data kualitatif berupa saran dan komentar dari validator terhadap

LKS berbasis PQ4R dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil penilaian validator terhadap LKS berbasis PQ4R berdasarkan saran dan

komentar.
No. Validator Saran dan Komentar Keterangan
1 Validator Ahli 1) Materi pada halaman 4 perlu Produk siap
Materi diperbaiki. diimplementasikan
2) Sumber harap dicantumkan. di lapangan
3) Referensi lebih variatif. sebenarnya dengan
4) Kekinian materi belum muncul sedikit revisi untuk
5) Akurasi fakta (belum kegiatan
menyampaikan fakta). pembelajaran.
6) Perlu ditingkatkan kemunculan
motivasi belajar siswa.
2 Validator Ahli 1) LKS sudah bagus, penggunaan Produk siap
Bahasa bahasa untuk kelas X1 sudah bagus, diimplementasikan
komunikatif dan konsisten, namun  di lapangan

terdapat beberapa tulisan yang
salah (diperbaiki) pengetikannya.

sebenarnya dengan
sedikit revisi untuk
kegiatan
pembelajaran.
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3 Validator Ahli 1)
Pengembangan

2)

3)

4)

Setiap judul diberi identitas akan
lebih baik. Contohnya: LKS / LDS
1,2, dst.

Panah dalam peta konsep ada
keterangannya.

Ganti deskripsi akhir di bagian
question dengan deskripsi yang
lebih umum dan tidak merujuk.
Bagian review diberi petunjuk
pengerjaan yang jelas seperti pada
bagian recite.

Produk siap
diimplementasikan
di lapangan
sebenarnya dengan
sedikit revisi untuk
kegiatan
pembelajaran.

4  Validator Ahli 1)
Media

2)

3)

Gambar pada cover akan lebih pas
apabila dibuat gradiasi atau
diborder dengan tegas supaya tidak
terkesan tanggung.

Penggunaan font pada judul akan
lebih pas apabila menggunakan
huruf yang standart.

Perhatikan komposisi untuk
penggunaan latar lengkung.

Produk siap
diimplementasikan
di lapangan
sebenarnya dengan
sedikit revisi untuk
kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan saran dan komentar validator pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa

LKS berbasis PQ4R yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori baik dan siap

diimplementasikan di lapangan sebenarnya dengan revisi untuk kegiatan
pembelajaran. Data kualitatif berupa saran dan komentar dari validator digunakan
sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap LKS berbasis PQ4R yang
dikembangkan. Hasil revisi terhadap LKS berbasis PQ4R berdasarkan saran dan

komentar dari validator disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil revisi LKS berbasis PQ4R berdasarkan saran dan komentar dari validator

Produk Aspek yang Komponen yang direvisi Hasil revisi
direvisi
LKS Materi 1) Materi pada halaman 4 Materi pada halaman 4
Berbasis perlu diperbaiki telah diperbaiki.
PQ4R (kelebihan huruf).

2) Sumber harap Sumber telah dicantumkan.

dicantumkan.

3) Referensi lebih Referensi telah divariasi.
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variatif.

4)

Kekinian materi belum
muncul

Kekinian materi sudah
dimunculkan.

5)

Akurasi fakta (belum
menyampaikan fakta).

Sudah menyampaikan
fakta.

6) Perlu ditingkatkan Kemunculan motivasi telah
kemunculan motivasi.  dimunculkan.
Bahasa A. Terdapat beberapa Tulisan yang salah telah
tulisan yang salah diperbaiki.
(diperbaiki)

pengetikannya.

Pengembangan 1)

Panah dalam peta
konsep ada
keterangan.

Panah dalam peta konsep
telah diberi keterangan.

2)

Ganti deskripsi akhir
di bagian question
dengan deskripsi yang
lebih umum dan tidak
merujuk.

Deskripsi akhir bagian
question telah diganti
dengan deskripsi yang lebih
umum.

3)

Bagian review diberi
petunjuk pengerjaan
yang jelas seperti pada
bagian recite.

Bagian review telah diberi
petunjuk pengerjaan seperti
pada bagian recite.

Media 1)

Gambar pada cover
akan lebih pas apabila
dibuat gradiasi atau
diborder dengan tegas
supaya tidak terkesan
tanggung.

Gambar pada cover telah
diborder dengan tegas.

2)

Penggunaan font pada
judul akan lebih pas
apabila menggunakan
huruf yang standart.

Penggunaan font pada judul
telah diganti dengan font
standart.

3)

Perhatikan komposisi
untukpenggunaan latar
lengkung.

Penggunaan latar lengkung
telah diperbaiki.

Data — data dari Tabel 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3 digunakan sebagai dasar

untuk melakukan revisi

terhadap LKS berbasis

pengembangan tersebut dapat digunakan untuk uji coba.

PQ4R, sehingga produk
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B. Validitas Empiric (pengguna)

Validasi empirik merupakan tahap validasi dengan uji produk pengembangan
dilapangan oleh pengguna. Variabel yang diukur dalam validasi empiric (pengguna)
ini adalah respon siswa terhadap LKS berbasis PQ4R dalam pembelajaran. Data
validasi empiric (pengguna) diperoleh setelah pembelajaran dengan memberikan
angket validasi empiric. Data yang diperoleh berupa data deskriptif kuantitatif dan
kualitatif yang kemudian data hasil validasi empiric (pengguna) dianalisis
menggunakan perhitungan rata — rata. Skala penilaian untuk tiap indikator adalah 1,
2, 3, 4 dan 5. Nilai yang diperoleh dari validator dirata — rata secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil rata — rata nilai validitas dari validasi
empiric (pengguna) terhadap LKS berbasis PQ4R ialah sebesar 4,08 dikategorikan
valid. Hasil analisis validasi empirik dapat dilihat pada Lampiran J6.

4.1.2 Data dan analisis hasil uji coba LKS berbasis PQ4R

Kegiatan uji coba dilaksanakan di kelas XI IPA 2 MAN 2 Jember. Data yang
diperoleh dari kegiatan uji coba yaitu, data observasi keterlaksanaan pembelajaran,
data metakognisi dan hasil belajar siswa terhadap LKS berbasis PQ4R.

A. Hasil Observasi Penggunaan LKS berbasis PQ4R dalam Pembelajaran

Observasi pelaksanaan penggunaan produk penelitian dalam pembelajaran
diamati melalui pedoman observasi. Pengamat dilakukan oleh 3 orang observer.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa sesuai penggunaan LKS dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat. Kegiatan pengamatan pelaksanaan penggunaan LKS Berbasis
PQ4R dilaksanakan di kelas X1 IPA 2 MAN 2 Jember. Kegiatan ini dilakukan dengan

2 kali pertemuan. Rincian waktu pelaksanaan uji coba dapat dilhat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Uji Coba LKS Berbasis PQ4R

No. Hari, Tanggal Pukul Kegiatan

1 Senin, 20 April 2015 08.30-10.00 Pertemuan 1

2  Selasa,21 April 2015 10.00-11.30 Pertemuan 2
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Pedoman observasi dibuat dalam bentuk tabel yang diisi menggunakan chek list
terhadap setiap sintaks yang terlaksana oleh guru. Pertemuan pertama, peneliti
berperan sebagai fasilitator dikelas. Sementara pertemuan kedua, peneliti berperan
sebagai pengajar atau guru selama kegiatan uji coba LKS berbasis PQ4R di kelas.
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diamati oleh observer.
Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembar pengamatan pelaksanaan
pembelajaran Lampiran I. Hasil rata — rata penilaian observasi terhadap penggunaan
LKS dalam pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil rata — rata penilaian observasi

Observer Rata — rata (%)
Pertemuan 1 Pertemuan 2
01 95,2 % 85,7 %
02 95,2 % 90,4 %
03 95,2 % 90,4 %
Rata — rata seluruh 95,2 % 88,8 %
92 %

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa besar persentase penggunaan LKS
berbasis PQ4R dalam pembelajaran pada pertemuan pertama ialah 95,2% dengan
katagori sangat baik. Pertemuan kedua persentase pelaksanaan pembelajaran oleh
guru ialah 88,8% dengan katagori baik. Haril rata — rata penggunaan LKS berbasis
PQ4R pada pertemuan 1 dan 2 ialah 92 %, termasuk dalam kategori sangat baik.
Hasil analisis pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran M.

B. Hasil Uji Coba Produk terhadap Metakognisi (Inventory)

Metacognitive Awarenses Inventory (MAI) merupakan alat ukur kemampuan
metakognisi yang terdiri dari 52 butir pertanyaan terkait dengan pengetahuan tentang
kesadaran (knowledge about cognition) dan pengaturan tentang kesadaran (regulation
of cognition). Kedua kategori tersebut akan dianalisis secara terpisah. Data analisis
yang digunakan adalah data hasil analisis statistik Paired Sample T-Test. Syarat

dilakukannya uji Paired Sample T-Test adalah data yang dimiliki harus berdistribusi
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normal. Salah satu cara uji normalitas dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, sehingga uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
merupakan salah satu syarat yang harus dilakukan sebelum melakukan uji Paired
Sample T-Test.

1) Pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about cognition)

Dalam MAI, terdapat 17 butir soal yang dapat mengukur pengetahuan siswa
tentang kesadarannya, yaitu mencakup nomor 3, 5, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 26,
27, 29, 32, 33, 35 dan 46. Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan hasil analisis uji Paired Sample T-Test dapat dilihat
pada Tabel 4.7. Rincian hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan
hasil analisis uji Paired Sample T-Test metakognisi pengetahuan tentang kesadaran
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada Lampiran N1.

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov pengetahuan
tentang kesadaran (knowledge about cognition)
Sebelum perlakuan  Sesudah perlakuan

N 34 34
Parameter normal Rerata 11,6471 13,8824
Std. Deviasi 1,36809 1,14851
Perbedaan paling nyata Absolut 0,190 0,217
Positif 0,150 0,194
Negatif -0,190 -0,217
Kolmogorov-Smirnov Z 1,108 1,267
Sig. 0,172 0,081

Hasil perhitungan melalui software statistik (SPSS) terhadap distribusi nilai
pengetahuan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan diatas, menunjukkan bahwa
besarnya signifikasi untuk distribusi nilai sebelum perlakuan adalah 0,172 atau P >
0,05 sehingga, Ho diterima. Artinya, data sebelum perlakuan berdistribusi normal.
Data sesudah perlakuan juga menunjukkan nilai signifikasi 0,081 atau P > 0,05
sehingga, Ho diterima. Artinya, data sesudah perlakuan berdistribusi normal. Setelah
diketahui bahwa sebaran data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
Paired Sample T-Test terhadap nilai sebelum dan sesudah perlakuan (pengetahuan

tentang kesadaran).
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Tabel 4.7 Hasil uji Paired Sample T-Test pengetahuan tentang kesadaran (knowledge
about cognition)

Rerata Std. Sig.
Error
Sebelum perlakuan — sesudah perlakuan -2,23529 0,25353 0,000

Hasil perhitungan melalui software statistik (SPSS) menunjukkan bahwa
besarnya nilai P (taraf signifikasi) Paired Sample T-Test adalah 0,000 jika
dibandingkan dengan a (batas kesalahan) = 0,05 maka nilai P < a, sehingga
kesimpulan statistika yang diambil ialah H, ditolak. Dengan demikian kesimpulan
yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software statistik (SPSS) ialah
sebagai berikut “terdapat perbedaan nilai pengetahuan tentang kesadaran (knowledge
about cognition) antara sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran menggunakan
LKS berbasis PQ4R)”. Selanjutnya, dilakukan perhitungan manual menggunakan
program Microsoft Excel for Windows untuk membandingkan rerata selisih nilai
pengetahuan tentang kesadaran antara sebelum dan sesudah perlakuan, yang disajikan
dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Rerata selisih nilai pengetahuan tentang kesadaran(knowledge about cognition)

Sebelum  Sesudah Selisih
Rata—rata  perlakuan perlakuan
11,64 13,88 2,24

Tabel 4.8 menunjukkan perbedaan rerata nilai pengetahuan tentang kesadaran
(knowledge about cognition) sebelum dan sesudah perlakuan. Selisih rata — rata nilai
pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about cognition) ialah sebesar 2,24. Nilai
tersebut mengalami pergeseran rata — rata dari 11,64 sebelum perlakuan menjadi
13,88 setelah perlakuan.

2) Pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition)

Dalam MAI, terdapat 35 butir soal yang dapat mengukur pengaturan siswa
tentang kesadarannya, yaitu mencakup nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 19, 21, 22, 23,
24, 25, 28, 30, 31, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 48, 49, 50, 51 dan 52.
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Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.9
dan hasil analisis uji Paired Sample T-Test dapat dilihat pada Tabel 4.10. Rincian
hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan hasil analisis uji Paired
Sample T-Test metakognisi metakognisi pengaturan tentang kesadaran sebelum

perlakuan dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada Lampiran N2.

Tabel 4.9 Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov pengaturan
tentang kesadaran (regulation of cognition)
Sebelum perlakuan  Sesudah perlakuan

N 34 34
Parameter normal Rerata 22,7353 26,8235
Std. Deviasi 1,503371 2,20839
Perbedaan paling nyata Absolut 0,136 0,145
Positif 0,136 0,145
Negatif -0,136 -0,116
Kolmogorov-Smirnov Z 0,793 0,848
Sig. 0,555 0,469

Hasil perhitungan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov melalui
software statistik (SPSS) terhadap distribusi nilai pengaturan kesadaran sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan diatas, dapat diketahui bahwa besarnya signifikasi
untuk distribusi nilai sebelum perlakuan adalah 0,555 atau P > 0,05 sehingga, Ho
diterima. Artinya, data sebelum perlakuan berdistribusi normal. Data sesudah
perlakuan juga menunjukkan nilai signifikasi 0,469 atau P > 0,05 sehingga, Ho
diterima. Artinya, data sesudah perlakuan berdistribusi normal. Setelah diketahui
bahwa sebaran data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji Paired
Sample T-Test terhadap nilai sebelum dan sesudah perlakuan (pengaturan tentang

kesadaran).

Tabel 4.10 Hasil uji Paired Sample T-Test pengaturan tentang kesadaran (regulation of
cognition)

Rerata Std. Sig.
Error
Sebelum perlakuan — sesudah perlakuan -4,08824 0,38549 0,000
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Sementara untuk hasil perhitungan Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa
besarnya taraf signifikasi uji t berpasangan adalah 0,000 jika dibandingkan dengan a
(batas kesalahan) = 0,05 maka nilai P < a, sehingga kesimpulan statistika yang
diambil ialah H, ditolak. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh dari hasil
perhitungan menggunakan software statistik (SPSS) ialah sebagai berikut “terdapat
perbedaan nilai pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition) antara
sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran menggunakan LKS berbasis PQ4R)”.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan manual menggunakan program Microsoft Excel
for Windows untuk membandingkan rerata selisih nilai pengaturan tentang kesadaran

antara sebelum dan sesudah perlakuan, yang disajikan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Rerata selisih nilai pengaturan tentang kesadaran(regulation of cognition)
Sebelum  Sesudah Selisih
Rata—rata  perlakuan perlakuan
22,73 26,82 4,09

Tabel 4.11 menunjukkan perbedaan rerata nilai pengaturan tentang kesadaran
(regulation of cognition) sebelum dan sesudah perlakuan. Selisih rata — rata nilai
pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition) ialah sebesar 4,09. Nilai
tersebut mengalami pergeseran rata — rata dari 22,73 sebelum perlakuan menjadi
26,82 setelah perlakuan.

C. Hasil uji coba produk terhadap hasil belajar siswa

Implementasi LKS berbasis PQ4R dilakukan pada kelas XI IPA 2 dengan jumlah
siswa 34 siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
(pre test) dan sesudah (post test) menggunakan LKS berbasis PQ4R dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dengan test berupa 15 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian.
Hasil yang diperoleh sebelum menggunakan LKS berbasis PQ4R dibandingkan
dengan setelah menggunakan LKS berbasis PQ4R. Rata — rata hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada

Lampiran K.
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Tabel 4.12 Rata — rata hasil belajar siswa

Nilai Selisih Normalized Kriteria
Rata-rata  Pre Test Post test gain
31,14 74,17 43,02 0,97 Tinggi

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata — rata nilai pre test siswa kelas XI IPA 2
adalah sebesar 31,14, rata — rata nilai post test adalah sebesar 74,17 dan rata — rata
kenaikan nilai siswa adalah sebesar 43,02. Hasil belajar siswa tersebut kemudian
dianalisis menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui Kriteria
peningkatan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran yang menggunakan LKS
berbasis PQ4R. Berdasarkan hasil analisis normalized gain diketahui bahwa rata —
rata skor normalized gain mencapai 0,97 dengan kriteria tinggi, artinya LKS berbasis
PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji normalized gain,
diperoleh hasil bahwa 1 siswa atau 3% siswa mengalami kenaikan hasul belajar
berkategori rendah, 7 siswa atau 21% siswa mengalami kenaikan hasil belajar
berkategori sedang, dan 26 siswa atau 76% siswa mengalami kenaikan hasil belajar
berkategori tinggi. Sementara berdasarkan data hasil belajar dapat diketahui bahwa
dari 34 siswa yang mengerjakan pre test seluruh siswa tidak tuntas, sedangkan pada

post test terdapat 26 siswa tuntas dan 8 siswa tidak tuntas.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah dipaparkan, selanjutnya akan
dilakukan pembahasan mengenai “Pengembangan LKS Biologi Berbasis PQ4R
dalam Meningkatkan Metakognisi dan Hasil Belajar (Sub Pokok Bahasan Sistem
Saraf Manusia di MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015)”. Bahan ajar yang
dikembangkan berupa LKS berbasis PQ4R, yang termasuk dalam LKS berstruktur.
Hasil produk pengembangan selanjutnya di validasi oleh vadidator ahli, sebelum

dilanjutkan uji coba dalam kegiatan pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

4.2.1 Validitas LKS berbasis PQ4R

LKS yang telah disusun perlu diukur kualitasnya agar dapat diketahui kelemahan
dan kekuatan serta dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Hasil pengukuran dapat
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki LKS. Uji pengembangan (pengukuran)
terbagi menjadi dua bentuk kegiatan yaitu validasi logic (ahli) dan validasi empiric
(pengguna). Validasi logic dilakukan untuk menilai kevalidan produk pengembangan
dari para ahli. Validasi empiric dilakukan untuk mengetahui penilaian siswa /
pengguna terhadap produk pengembangan. Data hasil validasi yang diperoleh (logic
dan empiric) berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa angket
penilaian, sementara data kualitatif berupa kritik dan saran. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan perhitungan rata — rata. Skala penilaian untuk tiap indikator adalah 1,
2, 3, 4 dan 5. Nilai yang diperoleh dari validator dirata — rata secara keseluruhan
untuk menentukan validitas akhir. Nilai ini nantinya dirujuk pada interval tingkat
kevalidan produk pengembangan.

1) Validasi ahli (logic)

Produk pengembangan yang telah dikembangkan harus melalui tahap validasi
terlebih dahulu sebelum diujicobakan, untuk mengetahui hal — hal yang kurang sesuai
dan harus disempurnakan agar produk pengembangan yang dihasilkan lebih efektif
dan efisien saat digunakan. LKS berbasis PQ4R divalidasi oleh 4 validator ahli, yaitu
dosen FKIP UNEJ yang ahli dibidangnya, terdiri dari ahli materi, bahasa,
pengembangan dan media. Penilaian yang diberikan oleh validator dilakukan melalui
lembar validasi LKS berbasis PQ4R. Hasil perhitungan dan analisis, nilai validitas
LKS berbasis PQ4R dari para ahli dapat dilihat pada Lampiran J.

Data kuantitatif yang diperoleh pada Tabel 4.1 halaman 37 menunjukkan bahwa
rata — rata hasil validasi dari ahli materi ialah 3,53 artinya, berdasarkan aspek materi
terkait kesesuaian bahan ajar dengan SK dan KD, akurasi materi, dan kemutakhiran
materi, yang telah dikembangkan memiliki kualitas cukup valid / cukup sesuai

walaupun harus melalui proses perbaikan lebih lanjut. Manfaat adanya validasi oleh
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ahli materi ialah untuk menilai ketepatan isi atau materi dari LKS yang telah disusun
(Lestari, 2013: 104).

Rata — rata hasil validasi LKS berbasis PQ4R oleh ahli bahasa ialah 4,53 artinya
berdasarkan beberapa aspek yang dinilai yaitu aspek kesesuaian dengan
perkembangan siswa, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yanag benar, serta penggunaan istilah dan simbol /
lambang dalam LKS berbasis PQ4R berkategori valid / sesuai, karena ada pada
rentang diantara 4 dan 5. Adanya validasi oleh ahli bahasa dinilai sangat penting
karena bahasa berfungsi untuk menyampaikan makna yang dimaksud oleh penulis,
bila makna yang diterima pembaca berbeda dengan maksud penulis maka akan terjadi
kesalahan komunikasi (Sitepu, 2012: 108).

Rata — rata hasil validasi LKS berbasis PQ4R yang diperoleh dari ahli
pengembangan terkait beberapa aspek yang dinilai yaitu teknik penyajian, pendukung
penyajian materi, penyajian pembelajaran dan komponen penyajian ialah 4,13. Acuan
validitas yang digunakan (Hobri, 2010: 52) nilai rata — rata validitas tersebut memiliki
arti bahwa LKS berbasis PQ4R termasuk dalam kategori valid / cukup sesuai, karena
ada pada rentang diantara 4 dan 5, serta dapat digunakan dengan adanya revisi.
Adanya validasi oleh ahli pengembangan dinilai sangat penting karena dapat
mengetahui kekurangan, kesalahan maupun saran pembetulan pada aspek yang
diukur, sehingga dapat menyempurnakan produk penelitian.

Rata — rata validasi LKS berbasis PQ4R oleh ahli media ialah 4,03 dengan
kategori valid / sesuai, karena ada pada rentang diantara 4 dan 5. Aspek yang dinilai
meliputi ukuran, tata letak cover, tipografi cover (huruf yang digunakan), tipografi
cover (huruf yang sederhana), ilustrasi kulit, tata letak isi (konsisten), tata letak isi
(harmonis), tata letak isi (penempatan unsur), tipografi isi (sederhana), tipografi isi
(mudah dibaca), ilustrasi isi (memperjelas dan mempermudah pemahaman), ilustrasi
isi (menimbulkan daya tarik). Menurut Sitepu (dalam IImi, 2014: 57) menyatakan
bahwa bahan ajar teks perlu ditata dalam tampilan menarik, mudah dibaca, dan

praktis digunakan, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan validasi oleh ahli media.
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Rata — rata penilaian seluruh ahli untuk LKS berbasis PQ4R ialah 4,05.
Berdasarkan acuan validitas yang digunakan (Hobri, 2010: 52) nilai rata — rata
validitas tersebut memiliki arti bahwa LKS berbasis PQ4R termasuk dalam kategori
valid / sesuai, karena ada pada rentang diantara 4 dan 5 serta siap dimanfaatkan
dilapangan untuk kegiatan uji pembelajaran (uji coba). Hasil penilaian, saran, serta
komentar dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap LKS berbasis
PQ4R.

Komponen yang direvisi untuk materi pada LKS berbasis PQ4R yaitu materi
pada halaman 4 perlu diperbaiki terkait kelebihan huruf telah diperbaiki, sumber telah
dicantumkan, referensi telah divariasi, kemunculan motivasi dalam LKS telah
dimunculkan dengan memberi permasalahan yang sering terjadi pada kehidupan
terkait sistem saraf (pada bagian awal LKS). Sementara komponen untuk bahasa pada
LKS berbasis PQ4R vyang direvisi ialah tulisan yang salah pengetikan telah
diperbaiki. Komponen — komponen pengembangan yang direvisi pada LKS berbasis
PQ4R yaitu panah dalam peta konsep LKS telah diberi keterangan, deskripsi akhir
bagian question telah diganti dengan deskripsi yang lebih umum, dan pada bagian
review telah diberi petunjuk pengerjaan seperti pada tahap lain (recite). Revisi yang
dilakukan untuk komponen — komponen media ialah gambar pada cover telah diberi
border dengan tegas, penggunaan font pada judul telah diganti dengan font standart,
serta penggunaan latar lengkung telah diperbaiki.

2) Kualitas LKS berbasis PQ4R (validasi empiric)

LKS yang telah melalui tahap validasi logic (ahli) dengan rata — rata yang
diperoleh termasuk dalam kategori valid, artinya LKS siap dimanfaatkan dilapangan
(uji coba) untuk kegiatan pembelajaran setelah dilakukan revisi. Setelah ujicoba
lapangan dilaksanakan, data yang diperoleh salah satunya ialah data validasi empiric
(pengguna). Validasi empiric merupakan tahap validasi dengan uji pengembangan di
lapangan. Variabel yang diukur dalam validasi empiric ialah angket respon siswa
terhadap penggunaan LKS berbasis PQ4R dalam proses pembelajaran. Validasi

empiric digunakan untuk mengetahui respon siswa sebagai pengguna setelah
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pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis PQ4R. Angket lembar validasi
empiric diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Hasil dari tahapan ini akan
dijadikan sebagai acuan untuk merevisi atau menyempurnakan LKS berbasis PQ4R
agar dapat digunakan pada sekolah yang berbeda serta pokok bahasan yang berbeda.

Hasil perhitungan dan analisis penilaian responden secara keseluruhan, dapat
diketahui bahwa instrumen LKS berbasis PQ4R memiliki nilai rata — rata validitas
mencapai 4,08. Berdasarkan rujukan validitas yang digunakan (Hobri, 2010: 52) nilai
rata — rata validitas tersebut memiliki arti bahwa LKS berbasis PQ4R termasuk dalam
kategori valid dikarenakan nilai validitasnya ada pada rentang diantara 4 dan 5
sehingga LKS berbasis PQ4R dapat dikatakan mampu mengukur apa yang harus
diukur dan cukup layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Data kualitatif dari
tahap validasi empiric berupa kritik dan saran seputar instrumen LKS berbasis PQ4R
dari validator, diperoleh kesimpulan bahwa instrumen LKS berbasis PQ4R yang
dikembangkan tergolong dalam kategori baik dan dapat digunakan pada kelas yang
berbeda.
4.2.2 Uji Coba Penggunaan LKS berbasis PQ4R

LKS berbasis PQ4R yang telah melalui tahap validasi dan revisi yang kemudian
dilanjutkan dengan uji coba. Keterlaksanaan penggunaan LKS berbasis PQ4R diamati
oleh observer. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan salah satu uji pengembangan
yang dilakukan untuk mengukur kevalidan penggunaan instrumen yang
dikembangkan melalui penilaian dalam kegiatan pembelajaran, yang mungkin
menjadi dampak setelah produk pengembangan digunakan. Kevalidan data yang
diperoleh dapat diketahui dari, adanya data pendukung penelitian. Data
keterlaksanaan pembelajaran merupakan data pendukung penelitian. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa sesuai pelaksanaan pembelajaran di kelas
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Keterlaksanaan
penggunaan produk pengembangan dibantu oleh 3 observer pada setiap pertemuan,
dengan tujuan menilai keterlaksanaan penggunaan produk pengembangan dalam

pembelajaran.
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Kegiatan uji coba lapang (pelaksanaan pembelajaran) dilaksanakan di kelas XI
IPA 2 MAN 2 Jember dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Senin, 20 April 2015 dalam dua jam pelajaran dimulai dari pukul 08.30 —
10.00. Peneliti bertindak sebagai fasilitator pembelajaran. Kegiatan pertama yang
dilakukan adalah menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, pembagian lembar
Metacognitive Awarenses Inventory (MAI) sebelum pembelajaran menggunakan LKS
berbasis PQ4R, dan mengadakan pre test selama 15 menit. Pre test merupakan test
yang dilakukan pada awal pembelajaran, berfungsi untuk mengukur kemampuan
siswa mengenai materi yang akan dipelajari (Sanjaya, 2012:236). Materi yang akan
dipelajari oleh siswa ialah mengenai neuron dan sistem saraf manusia serta kaita
struktur, fungsi dan proses pada sistem saraf manusia. Pelaksanaan kegiatan inti
pembelajaran dengan LKS berbasis PQ4R diawali dengan pembagian LKS berbasis
PQ4R pada setiap siswa, kemudian guru menjelaskan tata cara penggunaan LKS
berbasis PQ4R terkait batas waktu dan tahapan yang harus diperhatikan oleh masing
— masing siswa. Tata cara penggunaan LKS berbasis PQ4R penting dijelaskan
terlebih dahulu, karena adanya sintaks yang saling berkaitan. Kegiatan selanjutnya
ialah guru memerintahkan siswa untuk membuka dan membaca sekilas materi neuron
dan sistem saraf manusia pada LKS berbasis PQ4R (tahap preview) dengan batas
waktu yang telah ditentukan (7 menit). Kegiatan selanjutnya setelah batas waktu yang
telah ditentukan habis yaitu guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
pertanyaan dan menulisnya pada tahap question dari kilas materi neuron dan sistem
saraf manusia pada LKS berbasis PQ4R yang telah dibaca, batas waktu yang telah
ditentukan pada tahap question yaitu 5 menit. Tugas selanjutnya yang harus
diperhatikan siswa setelah batas waktu yang telah ditentukan pada tahap question
habis ialah siswa diminta untuk menanggapi/menjawab pertanyaan yang telah disusun
dengan membaca secara rinci paparan materi tahap read pada LKS berbasis PQ4R
dengan batas waktu yang telah ditentukan yaitu 20 menit, kemudian guru meminta
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat, didepan kelas dan

meminta siswa lain untuk menanggapi jawaban yang telah dikemukakan. Setelah
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tahap read selesai, tahap selanjutnya ialah reflect. Tahap reflect merupakan suatu
tahapan yang berfungsi untuk mengecek pemahaman siswa (mengingat informasi
yang telah disampaikan), dengan cara menghubungkan informasi tersebut dengan
informasi yang telah diketahui. Tahap reflect pada LKS berbasis PQ4R dilakukan
dengan cara menjawab pertanyaan refleksi pada LKS. Tahap selanjutnya yaitu recite,
pada tahap ini guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari seluruh pembahasan
pembelajaran yang dipelajari dan menuliskannya pada bagian yang telah disediakan
pada LKS berbasis PQ4R. Setelah tahap reflect berakhir, tahap selanjutnya yaitu
review, pada tahap review guru menugaskan siswa untuk membaca kembali intisari
yang dibuatnya jika masih belum yakin akan jawaban yang telah dibuatnya. Guru
memberikan balikan dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal — hal yang belum dipahami. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 21 April 2015 dalam dua jam
pelajaran dimulai dari pukul 10.00 — 11.30. Materi pelajaran pada pertemuan kedua
ini adalah kaitan struktur, fungsi dan proses pada sistem saraf manusia. Peneliti
bertindak sebagai guru atau pengajar pembelajaran, karena mengingat kelemahan dari
strategi pembelajaran yang digunakan pada LKS yaitu PQ4R yang memiliki
kelemahan dalam penerapan pembelajaran yang bersifat prosedural (proses pada
sistem saraf). Oleh karena itu peneliti, bertindak dalam pembelajaran dengan
memberikan penjelasan mengenai materi prosedural (proses pada sistem saraf).
Kegiatan pertama yang dilakukan pada pertemuan kedua ialah menyampaikan
apersepsi dan motivasi. Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran dengan LKS berbasis
PQ4R diawali dengan guru mengingatkan tata cara penggunaan LKS berbasis PQ4R.
Kegiatan selanjutnya yaitu seperti halnya pertemuan sebelumnya, tahapan — tahapan
yang harus dilakukan dari strategi pembelajaran PQ4R yang terdapat pada LKS ialah
preview, question, read, reflect, recite dan review. Perbedaan pada pertemuan kedua,

terdapat pada tahap reflect. Tahap reflect pada pertemuan kedua, peneliti bertindak
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sebagai guru dengan menginformasikan materi kaitan struktur, fungsi dan proses pada
sistem saraf manusia pada LKS berbasis PQ4R (tahap Read) secara rinci. Setelah
seluruh tahap dari strategi PQ4R dalam LKS selesai dilaksanakan, kegiatan
selanjutnya ialah guru memberikan balikan dengan cara memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal — hal yang belum dipahami, kemudian
guru membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilakukan. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan memberikan tugas untuk
mengerjakan soal post test kepada siswa selama 15 menit, dilanjutkan dengan
pembagian Metacognitive Awarenses Inventory (MAI) setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis PQ4R dilakukan.

Penilaian kegiatan pembelajaran menurut pengamat (observer) sudah terlaksana
dengan baik dan sebagian besar rencana kegiatan yang tertulis pada RPP terlaksana,
ditunjukkan dengan adanya hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran yang telah
dinilai oleh observer. Analisis keterlaksanaan pembelajaran yang disajikan dalam
gambar 4.2 diketahui bahwa, persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh peneliti
menggunakan LKS berbasis PQ4R pada pertemuan pertama ialah 95,2% dengan
katagori sangat baik. Pertemuan ke dua persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh
peneliti ialah 88,8% dengan katagori baik. Rerata keterlaksanaan penggunaan LKS
berbasis PQ4R dalam pembelajaran antara pertemuan 1 dan 2 ialah 92%, artinya
penggunaan LKS berbasis PQ4R dalam pembelajaran mencapai persentase tersebut
dan termasuk dalam kategori sangat baik. Kegiatan pembelajaran yang tertulis pada
RPP sudah terlaksana dengan baik. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada Lampiran M.

4.2.3 Uji Coba Produk terhadap Metakognisi (Inventory)

Metakognisi merupakan kemampuan belajar bagaimana mestinya belajar
dilakukan yang meliputi proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Metakognisi
termasuk dalam aktivitas berpikir tingkat tinggi, karena aktivitas ini mampu
mengontrol proses berpikir yang sedang berlangsung pada diri sendiri. Hasil

metakognisi pada penelitian ini diperoleh dari alat ukur kemampuan metakognisi,
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yaitu Metacognitive Awarenses Inventory (MAI) yang diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan LKS berbasis PQ4R. Metacognitive Awarenses
Inventory (MAI) yang digunakan terdiri dari 52 butir soal yang dibagi menjadi 2
kategori pernyataan yaitu, pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about
cognition) yang terdiri dari 17 butir soal dan pengaturan tentang kesadaran
(regulation of cognition) terdiri dari 35 butir soal yang masing — masing akan
diuraikan secara terpisah. Analisis mengenai kedua keterampilan metakognisi
didahului dengan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
normalitas distribusi data. Hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa sebaran data
untuk pengukuran pengetahuan kesadaran Tabel 4.6 dan pengaturan tentang
kesadaran Tabel 4.9 menunjukkan berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji
lanjut terkait uji data dengan uji Paired Sample T-Test.

Analisis uji Paired Sample T-Test keterampilan metakognisi pertama dilakukan
terhadap data nilai pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about cognition) Tabel
4.7 dapat diketahui besarnya nilai P (taraf signifikasi) Paired Sample T-Test adalah
0,000 jika dibandingkan dengan a (batas kesalahan) = 0,05 maka nilai P < a, sehingga
kesimpulan statistika yang diambil ialah H, ditolak. Dengan demikian kesimpulan
yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software statistik (SPSS) ialah
“terdapat perbedaan nilai pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about
cognition) antara sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran menggunakan LKS
berbasis PQ4R)”. Menurut Imel (dalam Priyambodo, 2009: 40) mengemukakan
bahwa pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about cognition) siswa
menyangkut tiga aspek utama, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural
dan pengetahuan kondisional. Pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan umum
yang dibutuhkan oleh siswa sebeum proses berpikir tentang suatu topik pembelajaran.
Aspek ini juga mencakup mengetahui pengetahuan siswa tentang kecakapan
intelektual yang dimiliki siswa sebagai modal dalam proses pembelajaran. Aspek
pengetahuan prosedural terkait dengan pengetahuan siswa mengenai strategi belajar

dan implementasi dalam kegiatan pembelajaran. Aspek pengetahuan kondisional
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lebih menekankan pada pengetahuan siswa tentang penggunaan strategi belajar yang
tepat dalam berbagai situasi pembelajaran.

Analisis uji Paired Sample T-Test keterampilan metakognisi kedua dilakukan
terhadap pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition) Tabel 4.10 dapat
diketahui besarnya nilai P (taraf signifikasi) Paired Sample T-Test adalah 0,000 jika
dibandingkan dengan a (batas kesalahan) = 0,05 maka nilai P < a, sehingga
kesimpulan statistika yang diambil ialah H, ditolak. Dengan demikian kesimpulan
yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software statistik (SPSS) ialah
“terdapat perbedaan nilai pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition)
antara sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran menggunakan LKS berbasis
PQ4R)”. Menurut Imel (dalam Priyambodo, 2009: 40) mengemukakan bahwa
pengaturan tentang kesadaran siswa mencakup aspek perencanaan, strategi manajmen
informasi, pengendalian kemampuan, koreksi dan evaluasi srategi pembelajaran.
Aspek perencanaan yang dimaksud ialah terkait dengan penentuan tujuan belajar dan
prioritas dalam alokasi pembelajaran siswa. Aspek strategi manajmen informasi
terkait dengan penyelarasan keterampilan dan strategi dalam pengumpulan informasi.
Aspek pengendalian kemampuan, terkait dengan penyelarasan proses dengan tujuan
belajar yang telah disusun sebelumnya. Aspek koreksi, terkait dengan kemampuan
siswa untuk memberikan penilaian tentang strategi belajar yang telah digunakan.
Aspek evaluasi lebih menekankan pada analisis efektivitas penggunaan suatu strategi
dalam proses pembelajaran.

Besarnya selisih keterampilan metakognisi pengetahuan tentang kesadaran dapat
dilihat pada Tabel 4.8 yang menunjukkan selisih rata — rata metakognisi pengetahuan
tentang kesadaran (knowledge about cognition) nilai yang diperoleh ialah 2,24
meningkat dari 11,64 menjadi 13,88. Selisih keterampilan metakognisi pengaturan
tentang kesadaran dapat dilihat pada Tabel 4.11 yang menunjukkan selisih rata — rata
nilai metakognisi pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition) ialah 4,09
meningkat dari 22,73 menjadi 26,82. Artinya, terdapat pergeseran skor MAI sesudah

perlakuan dan sebelum perlakuan. Skor MAI sesudah perlakuan lebih baik
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dibandingkan skor MAI sebelum perlakuan. Sehingga, bahan ajar berupa LKS
berbasis PQ4R yang telah dikembangkan mampu meningkatkan keterampilan
metakognisi siswa, baik pengetahuhan tentang kesadaran (knowledge about
cognition) maupun pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition). Hal ini
disebabkan karena, strategi pembelajaran PQ4R yang dikembangkan dalam LKS
memiliki sintaks (fase — fase) yang mampu memberikan kebiasaan bagi siswa untuk
memahami materi agar dapat melanjutkan pada materi selanjutnya, dengan tujuan
untuk memberdayakan kemampuan berpikir kreatif, antusias serta termotivasi untuk
mengetahui objek belajarnya sendiri (metakognisi). Selain itu, strategi ini memiliki
prosedur yang memusatkan siswa pada pengorganisasian informasi yang bermakna
dan melibatkan siswa dalam pembelajaran penuh (Ramdiah, 2012: 5). Siswa dituntut
untuk berpikir dan menjawab pertanyaan (question) yang dibuat oleh siswa sendiri
dari kilasan materi yang telah dibaca pada tahap (preview). Tahap membuat
pertanyaan (question) mampu memberikan kebiasaan bagi siswa untuk melakukan
perencanaan mendasar tentang apa yang harus dipelajari dalam pembelajaran dan
berpotensi untuk mengembangkkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga
mampu meningkatkan keterampilan metakognisi siswa (Suratno, 2008: 3). Tahap
selanjutnya ialah read, pada tahap ini dapat membiasakan siswa untuk membaca
secara detail bahan bacaan yang dipelajari untuk mampu menyelesaikan suatu
masalah secara mandiri dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki berdasrkan
pertanyaan yang telah dirumuskan pada tahap question. Tahap reflect menuntut siswa
untuk memahami materi sebelumnya dengan cara menghubungkan informasi dengan
informasi yang telah diketahui, aktivitas ini mendorong siswa agar lebih paham dan
teliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tahap recite (membuat inti sari
dari materi yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri) dapat membiasakan siswa
untuk membuat suatu kesimpulan atau inti sari pembelajaran, dengan tahap ini
diharapkan siswa mampu mengetahui inti dari topik/materi yang sedang dipelajari.
Tahap review berkaitan dengan proses evaluasi dan revisi tulisan yang dibuat

menjadi lebih bermakna. Kegiatan review atu evaluasi dapat melatih siswa dalam
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mengembangkan keterampilan metakognisi yaitu planning (perencanaan) terhadap
tujuan belajar yang ingin dicapai. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya proses
pengulangan informasi, kemudian siswa melakukan perenungan atas jawaban yang
dipikirkan sebagai wujud keyakinan atas pemahaman materi yang diterima.

4.2.4 Uji Coba Produk terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan
tingkah laku manusia atau perkembangan kemampuan untuk perubahan sikapnya,
tingkah laku, keterampilan yang ada pada individu (Sudjana, 1989: 28). Hasil belajar
pada penelitian ini diperoleh dari nilai pre test dan post test. Hasil belajar siswa
merupakan salah satu indikator keberhasilan penerapan LKS berbasis PQ4R yang
dikembangkan. Soal pre test dan post test masing — masing terdiri dari 10 pilihan
ganda dan 3 soal uraian. Hasil belajar siswa pada Tabel 4.7 diketahui bahwa tidak ada
siswa yang tuntas pada pre test, sementara hasil post test terdapat 8 siswa yang tidak
tuntas. Secara keseluruhan hasil belajar siswa mengalami peningkatan, walaupun
terdapat beberapa siswa belum mencapai kriteria ketuntasan. Nilai rata — rata pre test
siswa ialah 31,14 sedangkan nilai rata — rata post test siswa ialah 74,17 dengan selisih
rata — rata nilai pre test dan post test sebesar 43,02. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, dapat dikatakan bahwa LKS berbasis PQ4R dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil post test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan LKS
berbasis PQ4R mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kenaikan hasil belajar
tersebut kemudian diuji menggunakan uji normalized gain untuk mengetahui Kkriteria
kenaikan hasil belajar siswa (tergolong tinggi, sedang atau rendah). Dari hasil analisis
yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat 1 siswa atau 3% siswa mengalami
kenaikan hasil belajar dengan kategori rendah, 7 siswa atau 21% siswa mengalami
kenaikan hasil belajar dengan kategori sedang, dan 26 siswa atau 76% siswa
mengalami kenaikan hasil belajar berkategori tinggi. Rata — rata skor uji normalized

gain seluruh siswa ialah 0,97 dengan kenaikan hasil belajar berkategori tinggi.
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Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran biologi sebelum penelitian, KKM
mata pelajaran biologi telah ditetapkan dengan nilai 75 dan pembelajaran dikatakan
tuntas secara klasikal apabila hasil belajar siswa mencapai 75%. Tes hasil belajar
pada kelas XI IPA 2 diperoleh nilai > 75 sejumlah 26 dari 34 siswa, ini berarti
perangkat pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

LKS berfungsi membantu proses pembelajaran, karena dengan LKS siswa akan
merasa diberi tanggung jawab moril untuk menyelesaikan suatu tugas sehingga
proses pembelajaran menggunakan LKS akan lebih terarah. LKS umumnya, berisi
kegiatan atau materi ajar yang telah diringkas sedemikian rupa, sehingga siswa
diharapkan dapat mempelajari secara mandiri (Damayanti, 2013: 58-59). Komponen
yang dikemas secara lengkap termasuk strategi pembelajaran PQ4R dalam tampilan
yang menarik pada LKS diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar
dan mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dapat tercapai.

Kendala yang dialami selama tahap implementasi ialah terdapat beberapa siswa
yang kurang memiliki tanggung jawab atas tugasnya. Hal ini dapat diatasi dengan
cara mengacak tempat duduk siswa yang dianggap kurang memiliki tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugasnya. Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X1 IPA 2
MAN 2 Jember setelah kegiatan uji coba (Lampiran C) didapatkan hasil bahwa LKS
yang dikembangkan sudah sesuai dengan SK dan KD yang telah ditentukan dan
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran, karena dapat melatih metakognisi
siswa melalui tahapan yang terdapat pada strategi PQ4R sehingga siswa memiliki
peran aktif dalam proses belajarnya sendiri.

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI MAN 2 Jember setelah kegiatan
uji coba (Lampiran C) didapatkan hasil bahwa LKS berbasis PQ4R yang
dikembangkan telah sesuai dengan SK dan KD serta bermanfaat dalam
mengembangkan metakognisi dan hasil belajar siswa, dengan melibatkan siswa

dalam pembelajaran secara penuh.
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BAB 5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a. Rata — rata validasi LKS berbasis PQ4R oleh seluruh validator (ahli) yang terdiri
dari ahli materi, ahli bahasa, ahli pengembangan dan ahli media adalah 4,05
dengan Kkategori wvalid / sesuai, artinya produk pengembangan siap
diimplementasikan di lapangan untuk kegiatan pembelajaran dengan adanya
revisi. Rata — rata validasi LKS berbasis PQ4R oleh pengguna (siswa) ialah 4,08
dengan kategori valid. Berdasarkan data kualitatif validasi pengguna
menunjukkan bahwa instrumen LKS berbasis PQ4R yang dikembangkan
tergolong dalam kategori baik.

b. Selisih rata — rata metakognisi pengetahuan tentang kesadaran (knowledge about
cognition) nilai yang diperoleh meningkat sebesar 2,24 dan pengaturan tentang
kesadaran (regulation of cognition) meningkat sebesar 4,09. Artinya, terdapat
pergeseran skor MAI sesudah perlakuan dan sebelum perlakuan. Skor MAI
sesudah penggunaan LKS berbasis PQ4R lebih baik dibandingkan skor MAI
sebelum penggunaan LKS berbasis PQ4R. Sehingga, bahan ajar berupa LKS
berbasis PQ4R yang telah dikembangkan mampu meningkatkan keterampilan
metakognisi siswa, baik pengetahuhan tentang kesadaran (knowledge about
cognition) maupun pengaturan tentang kesadaran (regulation of cognition).

c. KKM mata pelajaran biologi telah ditetapkan dengan nilai 75 dan pembelajaran
dikatakan tuntas secara klasikal apabila hasil belajar siswa mencapai 75%.
Terdapat lebih dari 75% siswa memperoleh nilai > 75, artinya pembelajaran
dapat dikatakan tuntas secara klasikal. Rata — rata selisih nilai post test dan pre
test siswa adalah 43,02 dengan rata — rata hasil uji normalized gain sebesar 0,97
dengan kriteria tinggi. Sehingga, perangkat pembelajaran yang dikembangkan

terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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5.2 Saran

a. Bagi guru, dalam meningkatkan proses pembelajaran dan kualitas hasil belajar
yang baik harus selalu mengembangkan sistem pembelajaran yang baik pula,
misalnya dengan memilih bahan ajar yang penuh inovasi dan disesuaikan tujuan
pembelajaran yang ini dicapai dengan karakteristik siswa.

b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, dapat
mengembangkan LKS berbasis PQ4R pada materi lain, dengan
mengkombinasikan strategi lain dalam proses pembelajarannya.

c. Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
untuk melakukan penelitian selanjutnya sebagai salah satu inovasi baru dalam
pembelajaran biologi, perlu lebih banyak lagi dilakukan uji coba pada beberapa
sekolah yang berbeda dengan pokok bahasan yang berbeda pula agar hasil
penelitian ini dapat digunakan secara luas.

d. Bagi siswa, dapat memanfaatkan bahan ajar ini sebagai salah satu alternatif
sumber belajar untuk melatih kemandirian dan metakognisi dalam mencapai

tujuan belajar yang diinginkan.
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